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ABSTRAK 
 

 

Nama :Widadari 

Nim 19 206 00011 

Judul Skripsi :Pengaruh Bermain Lompat Tali terhadap Keterampilan 

Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di tk Gusnita Losung 

Batu Kota Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pertama terdapat 12 dari 13 anak 

keterampilan sosial anak masih rendah, dibuktikan dengan anak tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan temannya karena anak tidak mau bekerjasama pada saat bermain dan 

mengasingkan diri. Permasalahan kedua pada saat bermain lompat tali anak tidak mau 

berbagi giliran ditandai denga sikap anak tidak mengikuti aturan bermain. permasalahan 

ketiga dalam proses pembelajaran terdapat 13 dari 15 anak yang mengalami kesulitan 
dalam belajar, salah satunya adalah kesulitan berinteraksi sosial dengan lingkungannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh Bermain 

Lompat Tali Terhadap Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Gusnita 
Losung Batu Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode ekperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 
tahun kelompok B di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan yang berjumlah 15 

orang 6 laki-laki dan 7 perempuan. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada data awal pretest di kelas ekperimen 

menunjukkan setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas kelas tersebut berdistribusi 

normal dan homogen, yaitu terdapat pengaruh yang singnifikan dengan menggunakan 

Bermain Lompat Tali dapat meningkatkan Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perhitungan rumus uji t yang dilakukan diperoleh bahwa T hitung = 8,967 > T tabel = 

2,048 dengan taraf signifikan 5% dapat disimpulkan 𝐻𝑎 diterima dan 

𝐻𝑜ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan 
menerapkan Bermain Lompat Tali terhadap Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan. 

Kata Kunci: Bermain, Lompat Tali, Perilaku Sosial 
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ABSTRACT 
 

 
Nama :Widadari 

Nim 19 206 00011 

Judul Skripsi :The Effect of Playing Jump Rope on the Social Behavior 

Skills of Children Aged 5-6 Years in Gusnita Losung Batu 

Kindergarten, Padangsidimpuan City 

 

This research was motivated by the first problem, there were 12 out of 13 children 
whose social skills were still low, as evidenced by the children not being able to adapt to 

their friends because the children did not want to cooperate when playing and isolated 

themselves. The second problem when playing jump rope is that children do not want to 
share their turn, characterized by the child’s attitude of not following the rules of the game. 

The third problem in the learning process is that 13 out of 15 children experience difficulties 

in learning, one of whish is difficulty interacting socially whit their environment. 
 

The formulation of the problem in this research is wherher there is an influence of 

playing jump rope on the social behavior skills of children aged 5-6 years at Gusnita Losung 

Batu Kindergarten, Padangsidimpuan City. This research is quantitative research using 
experimental methods. Data collection techniques use observation, interviews and 

documentation. The subjects in this research were children aged 5-6 years in groub B at 

Gusnita Losung Batu Kindergarten, Padangsidimpuan City, totaling 15 people, 6 boys and 
7 girls. 

 

The results of research conducted on the initial pretst data in the experimental class 
showed that after carrying out normality and homogeneity tests the class had a normal and 

homogeneous distribution, namely that there was a significant influence by using jump 

Rope Play to improve the Social Behavior Skills of Children Aged 5-6 Years at Gusnita 

Losung Batu Kindergarten. Batu, Padangsidimpuan City. This is proven by the results of 
the t test formula calculation which was carried out, it was found that T cound = 8.967> T 

tabel = 2.048 with a significance level of 5%. It can be concluded that it is accepted and 

rejected so it can be concluded that there is a significant influence by implementing jump 
Rope Playing on Children’s Social Behavior Skills. Ages 5-6 Years at Gusnita Losung 

Batu Kindergarten, Padangsidimpuan City. 

 

 

 

Keywords: Playing, Jumping Rope, Social Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan dengan penekanan dan pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak usia dini. yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu proses perkembangan anak secara 

optimal. pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan berbagai potensi 

anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda unik dan memiliki 

karekteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 

tahun) merupakan masa keemasan (golden age)1, di mana stimulasi seluruh 

aspek perkembangan berperan penting untuk perkembangan selanjutnya. 

Masa awal kehidupan anak usia dini merupakan masa terpenting dalam 

rentang kehidupan anak. dimana pada masa itu anak usia dini berada pada 

peroide sensitif yang dimana mudah menerima berbagai dampak dan 

pelajaran dari lingkungan, sehingga perkembangan otak anak 

 

 

 

1Husnuzziadatul Khair, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Warna, 
Vol. 2, No. 2 (2018), hlm. 15-20. 

 

1 
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dapat berlangsung dengan optimal. dan itu sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan anak usia dini nantinya. 

Usia dini merupakan masa yang unik dalam kehidupan anak-anak, 

karena merupakan masa pertumbuhan yang paling peka untuk menstimulasi 

perkembangan anak. di mana pada masa tersebut dapat memberikan banyak 

sekali upaya pengetahuan mengenai perkembangan yang terjadi pada anak 

usia dini. Pengetahuan perkembangan anak usia dini akan menjadi modal 

bagi orang dewasa dalam menyiapkan aneka macam stimulasi, pendekatan, 

strategis, metode, rencana, media dan permainan, yang diharapkan dapat 

menigkatkan semua aspek perkembangan anak usia dini yang sesuai dengan 

kebutuhan anak pada setiap tahapan usianya. 

Adapun aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari enam yaitu 

moral-agama, kognitif, bahasa, sosial-emosional, motorik, (kasar dan halus) 

dan seni2. Salah satu aspek perkembangan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu perkembangan sosial-emosional, dimana perkembangan 

sosial-emosional merupakan perubahan perilaku yang disertai dengan 

perasaan-perasaan tertentu yang datang dari hati. Yang melingkupi 

kemampuan individu untuk mengolah dan mengekspresikan perasaannya3. 

Sehingga orang lain dapat mengetauhi dan memahami kondisi atau keadaan 

yang dialami anak. Oleh sebab itu perkembangan 

 

2Nurhasanah, “Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm. 92. 
3Sakinah Siregar, “Penggunaan Media Gambar Dalam Menstimulasi Konsentrasi Anak 

Usia 4-5 Tahun Di TK Arafah Padangsidimpuan”, Jurnal Al-abyadh, Vol. 4, No. 2 (2021), hlm. 96 
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sosial-emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena saling 

berhubungan dengan interaksi antarindividu dengan individu atau individu 

dengan sosial4. 

Berdasarkan hasil observasi kamis 12 Januari 2023 pada anak kelas B 

di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan5, permasalahan pertama 

terdapat 12 dari 15 anak keterampilan sosial masih rendah, dibuktikan 

dengan anak tidak dapat menyesuaikan diri dengan temannya karena anak 

tidak mau bekerjasama saat bermain dan mengasingkan diri. Permasalahan 

kedua pada saat bermain lompat tali anak tidak mau berbagi giliran ditandai 

dengan sikap anak tidak mengikuti aturan bermain. permasalahan ketiga 

dalam proses pembelajaran terdapat 13 dari 15 anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar, salah satunya adalah kesulitan berinteraksi sosial 

dengan lingkungannya. sehingga permasalahan keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun yang masih rendah perlu distimulasi salah satunya dengan 

kegiatan bermain lompat tali. 

Bermain lompat tali merupakan permainan yang dimainkan 

menggunakan tali sebagai alat permainannya. Jenis permainan ini termasuk 

permainan tradisional yang memanfaatkan kekuatan dan kerjasama anak 

dengan lawan bermainnya. Bermain dapat mempengaruhi semua 

perkembangan dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

tentang dirinya sendiri orang lain dan lingkungan. Melalui kegiatan 

 

4Khariah, Assesmen Perkembangan Sosial-emosional Anak Usia Dini, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 92-93. 
5Obsevasi yang dilakukan di Tk Gusnita Losungbatu Pada Tanggal 12 Januari 2023. 
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bermain lompat tali anak usia dini mampu mengembangkan keterampilan 

perilaku sosialnya. 

Keterampilan perilaku sosial anak usia dini adalah bentuk perilaku, 

perbuatan, komunikasi dan sikap yang ditampilkan anak ketika berinteraksi 

dengan teman-temannya sehingga menigkatkan cara berbicara yang sopan 

dengan sesama temannya sehingga hubungan sosialnya lebih baik lagi6. 

Semakin sering anak bergaul dengan teman sebayanya maka anak 

mempunyai banyak pengalaman langsung dengan situasi sosial, maka 

keterampila sosial anak akan membantu pada perkembangan kognitif anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka alternatif yang digunakan 

peneliti dalam memecahkan masalah ini dengan menggunakan permainan 

lompat tali. melalui permainan lompat tali anak dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Khususnya keterampilan sosial, karena permainan 

lompat tali dimainkan secara bersama-sama dan menyenangkan terutama 

dalam penekanan “Belajar Sambil Bermain”. 

Maka peneliti terdorong untuk mengangkat judul ”Pengaruh Bermain 

Lompat Tali Terhadap Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun Di Tk Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

 

6Ismaniar dan Klara Septia Landa, “Hubungan Lingkungan Sosial Masyarakat dengan 

Perilaku Sosial Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 2 (2023), hlm. 7. 
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1. Kurangnya keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun dibuktikan dengan 

sikap anak yang tidak mau bekerjasama pada saat bermain dan 

mengasingkan diri. 

2. Terdapat beberapa anak yang tidak mau berbagi giliran pada saat 

bermain bersama. 

3. Terdapat 13 dari 15 anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 

disekitar lingkungannya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dalam 

identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan pada 

pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak 

usia 5-6 tahun di Tk Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi Operasional Variabel adalah aspek penelitian yang 

memberikan informasi kepada kita terkait bagaimana caranya mengukur 

variabel. Adapun defenisi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bermain Lompat Tali 

Bermain lompat tali adalah gerakan melompat yang dilakukan 

secara berpasangan yaitu dengan memengang kedua ujung tali lalu 

diayunkan melewati kepala dan kaki sambil dilompati berulang-ulang, 

sehingga sampai diperoleh hasil yang diinginkan7. Dalam bermain anak 

belajar  berinteraksi  dengan  lingkungan  dan  orang  sekitarnya 

 

7Irnawi Zulmi Nizar dan dkk, “Pengaruh Permainan Lompat Tali Terhadap Penigkatan 

Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok A di Tk Al-Azhar Pakusari Jember”, Jurnal Of 

Early and Inclusive Education, Vol. 2, No. 1 (2020), hlm. 30. 
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keunggulan dalam bermain lompat tali ini adalah kerjasama 

(cooperative) dimana satu orang dengan orang lainnya saling mendekat 

untuk mengurus sebuah kepentingan dan tujuan bersama. 

Cara bermain permainan lompat tali sederhana karena hanya 

melompati anyaman karet dengan ketinggian tertentu. Jika anak dapat 

melompati tali tersebut, maka anak akan tetap menjadi pelompat hingga 

merasa lelah dan berhenti bermain. Namun apabila gagal sewaktu 

melompat, anak harus menggantikan posisi pemegang tali hingga ada 

pemain lain yang juga gagal dan menggantikan posisinya8. 

2. Keterampilan Perilaku Sosial 

Keterampilan sosial adalah keahlian dalam menjalin hubungan 

berdasarkan kemampuan untuk menemukan titik temu serta membangun 

hubungan baik anak-anak yang mempunyai kesadaran diri yang kuat 

untuk belajar hidup bersama dengan orang lain9. Mayar menyatakan 

bahwa perilaku sosial anak ditandai dengan adanya minat terhadap 

aktivitas teman-teman dan menigkatkan keinginan yang kuat untuk 

diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak 

bersama teman-temannya10. 

 

 

 

 

 

8Oktami Mayusta Putri, “Pengaruh Permain Lompat Tali Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Ilmiah Pesona PAUD, Vol. 8, No. 1 (2021), hlm. 48. 
9Santi Susanti dkk, “Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di Kelompok B Tk 

Aisyiyah 2”, Jurnal PAUD Agepedia, Vol. 3, No. 1 (2019), hlm. 33-34. 
10Mayar, “Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan 

Bangsa, Jurnal Al- Talim, Vol. 2, No. 6 (2020). hlm. 14-15. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 

yaitu: Apakah ada pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan 

perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di Tk Gusnita Losung Batu Kota 

Padangsidimpuan ? 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain lompat tali 

terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di Tk Gusnita 

Losung Batu Kota Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

pendidikan anak usia dini. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai referensi yang berkaitan 

dengan pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan 

perilaku sosial. 

2. Manfaat praktis 

F. Bagi anak didik yaitu dapat memberikan kesempatan bagi anak- anak 

yang kurang akan bersosialisasi antar teman sebayanya untuk 

memberanikan diri dalam hal komunikasi dan melatih diri untuk 

menjadi anak yang bisa bergaul dengan orang baru. 
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G. Bagi guru yaitu sebagai motivasi bahwa pentingnya menigkatkan 

keterampilan perilaku sosial anak melalaui kegiatan bermain. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan 

mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut. 

a. Pada bab pertama, adalah bagian pendahuluan ini di dalamnya berisi 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 

operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

b. Pada bab kedua, memuat uraian tentang landasan teori berupa kerangka 

teori, penelitian yang relavan, kerangka berpikir dan hipotesis. 

c. Pada bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai 

oleh peneliti berisi lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengembangan 

instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

d. Pada bab keempat, memuat tentang deskripsi data, pengujian 

persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan dan keterbatasan 

penelitian. 

e. Pada bab kelima, memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

 

1. Bermain 

 

b. Pengertian Bermain 

 

Menurut Gallahue mengatakan bahwa bermain merupakan 

kebutuhan anak yang paling mendasar saat anak berinteraksi dunia 

sekitarnya. Bermain menjadi suatu aktifitas yang langsung dan 

spontan dilakukan seorang anak bersama orang lain atau dengan 

menggunakan benda-benda sekitarnya dengan senang, sukarela dan 

imajinatif, serta dengan menggunakan perasaannya, tangannya atau 

seluruh anggota tubuhnya11. 

Menurut Matondang melalui aktivitas bermain anak tanpa sadar 

telah mengasah perilaku prososial, bekerjasama, berbagi dan saling 

membantu anak dalam mengembangkan perilaku sosial anak12. 

Bermain merupakan cara dan jalan anak berpikir dan menyelesaikan 

masalah. Anak bermain karena mereka membutuhkan pengalaman 

langsung dalam berinteraksi agar mereka memperoleh dasar 

kehidupan sosial. 

 
 

 

11Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2026), hlm. 20. 
12Sakinah Siregar dan Nidaun Nabila, “Evektivitas Permainan Tradisional Tarompah 

Stimulasi Pembentukan Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal On Teacher Education, 

Vol. 4, No. 2 (2022), hlm. 493. 

 

9 



10 
 

 
 
 

 
Menurut Mulyasa bermain menjadi aktivitas menyenangkan 

bagi anak kerena saat bermain anak merasa bebas tanpa paksaan. 

Bermain menjadi metode menarik dalam pemahaman dan 

pengetahuan anak seperti mengenal aturan, sosialisasi, mengontrol 

emosi, simpati, empati dan tanggung jawab13. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa bermain adalah kengiatan yang paling menyenagkan bagi 

anak usia dini. Melalui bermain anak dapat mengekpresikan 

perasaan dan belajar dengan cara yang menyenagkan dan mengenal 

diri dan lingkungan tempat tinggalnya. 

c. Manfaat Bermain 

 

Menurut Herbeth Spencer menyebutkan bahwa anak bermain 

karena mereka punya energi berlebih. energi ini mendorong mereka 

untuk melakukan aktivitas sehingga anak terbebas dari perasaan 

tertekan. Kegiatan bermain paling digemari oleh anak-anak pada 

masa prasekolah, sebagian waktu anak digunakan untuk bermain. 

kegiatan bermain dapat mengembangkan aspek perkembangan anak 

yaitu aspek fisik, motorik, sosial emosional, kepribadian, kognisi, 

ketajaman, pengindraan, keterampilan olah raga dan menari14. 

 

 

 

13Sakinah Siregar dan Hayatun Nisak, “Stimulasi Verbal Linguistik Anak Melalui Metode 

Bermain Peran”, Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 2 (2021), hlm. 235. 
14Ratih Permatasari, “Kreativitas Bermain Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol 1, No. 1 (2019), hlm. 17. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa manfaat bermain yaitu: 

1) Manfaat bermain untuk perkembangan aspek fisik 

 

Menurut Garvey bermain merupakan faktor yang paling 

berpengaruh dalam periode perkembangan diri anak, meliputi 

dunia fisik, sosial, dan sistem komunikasi. Bermain berkaitan 

erat dengan pertumbuhan anak. Menurut Hoorn Et menyebutkan 

bahwa bermain memiliki kekuatan untuk menggerakkan 

perkembangan anak. pada masa anak-anak bermain merupakan 

landasan bagi perkembangan anak karena bermain merupakan 

bagian dari perkembangan sekaligus sumber energi 

perkembangan itu sendiri. 

2) Manfaat bermain untuk perkembangan aspek motorik kasar dan 

motorik halus 

Melalui aktivitas bermain anak berkesempatan berlatih 

untuk menggunakan otot kasar seperti menangkap bola dan 

kemudian melemparkannya, berlarian dan bergelut. Disamping 

itu anak dapat berlatih memanfaatkan otot halusnya untuk 

menggambar, membuat garis lurus dan lengkung. Keterampilan 

seperti itu akan sangat bermanfaat bagi kehidupan anak. 
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3) Manfaat bermain untuk perkembangan aspek sosial 

 

Menurut Carton dan Allen bermain sangat mendukung 

sosialisasi dalam hal: 

a) Interaksi sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya, orang 

dewasa dan memecahkan konflik. 

b) Kerjasama, seperti interaksi saling membantu, berbagi dan 

pola pergiliran bermain. 

c) Peduli terhadap orang lain, seperti memahami dan menerima 

perbedaan individu dan memahami masalah multibudaya. 

Dalam menigkatnya usia anak, anak belajar berbagi hak milik 

dalam menggunakan mainan secara bergiliran, melakukan kegiatan 

bersama, mempertahankan hubungan yang sudah terbina mencari 

cara pemecahan masalah dan bagaimana membuat aturan permainan 

sehingga pertengkaran dapat dihindari. 

Anak juga belajar berkomunikasi dengan sesama teman baik 

dalam hal mengemukakan isi pikiran dan perasaannya maupun 

memahami apa yang diucapkan oleh teman. sehingga hubungan 

dapat terbina dan dapat saling bertukar informasi pengetahuan. Dari 

sini anak belajar tentang sistem nilai, kebiasaan-kebiasaan dan 

standar moral yang dianut oleh lingkungan sekitarnya. 

4) Manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi dan 

kepribadian 
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Bagi anak bermain adalah suatu kebutuhan yang sudah ada 

dengan sendirinya (inthent), dan sudah terberi secara alamiah. 

Dapat dikatakan tidak ada anak yang tidak suka bermain. 

melalui bermain anak dapat melepaskan yang dialaminyah 

karena banyaknya larangan yang dialami dalam hidup sehari- 

hari. dari kegiatan bermain yang dilakukan bersama kelompok 

teman, anak akan mempunyai penilaian terhadap dirinya tentang 

kelebihan-kelebihan yang anak miliki sehingga dapat membantu 

pembentukan konsep diri yang positif, mempunyai rasa percaya 

diri. Anak belajar bangaimana bersikap dan bertingkah laku agar 

dapat bekerjasama dengan teman-teman, bersikap jujur, murah 

hati dan tulus. 

5) Manfaat bermain untuk perkembangan kognisi 

 

Aspek kognisi diartikan sebagai pegetahuan yang luas, daya 

nalar, kreativitas/daya cipta, kemampua berbahasa serta daya 

ingat. Menurut Bredekam dan Copple anak-anak tidak 

membagun konsep atau pengetahuan dalam kondisi yang 

terisolasi melainkan melalui interaksi dengan orang lain. 

pengetahuan akan konsep-konsep ini akan mudah diperoleh 

melalui kegiatan bermain. anak usia 5-6 tahun mempunyai 

rentang perhatian yang terbatas dan masih sulit diatur dan masih 

sulit belajar dengan serius. Tetapi bila pengenalan konsep-

konsep tersebut dilakukan sambil bermain maka anak 
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merasa senang, tanpa anak sadari ternyata anak sudah banyak 

belajar. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat bermain bagi anak 

usia dini sangatlah penting bagi anak, penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya. tanpa bermain anak akan bermasalah di 

kemudian hari. Dalam situasi bermain anak akan menunjukkan bakat 

dan kecenderungannya. Saat bermain anak akan menghayati 

berbagai kondisi emosi yang muncul seperti rasa senang, gembira, 

tegang, kepuasan dan mungkin rasa kecewa. 

2. Lompat Tali 

 

a. Pengertian Lompat Tali 

 

Menurut Bambang Sujiyono mengungkapkan bahwa kegiatan 

lompat tali dapat menigkatkan kekuatan dan kecepatan otot-otot 

tungkai, menigkatkan kelenturan dan keseimbangan tubuh dan 

mengembangkan koordinasi mata, lengan, dan kaki15. 

Menurut Widiyanti lompat tali merupakan permainan 

tradisional yang populer di era 80-90 an yang biasanya dimainkan 

dihalaman rumah atau sekolah menggunakan karet atau tali dengan 

tujuan untuk melatih motorik kasar anak. pada permainan ini anak 

akan belajar cara atau teknik melompat yang baik, mendarat dengan 

baik mengukur tinggi lompatan dan sebagainya. 

 

 

15Acharoni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional, 

(Yogyakarta: Javalitera, 2019), hlm. 48. 
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Lompat tali adalah gerakan melompat yang dilakukan secara 

berpasangan yaitu dengan memegang kedua ujung tali lalu 

diayunkan melewati kepala dan kaki sambil dilompati berulang- 

ulang sehingga sampai diperoleh hasil yang diinginkan. dalam 

bermain anak belajar berinteraksi dengan lingkungan dan orang 

sekitarnya. keunggulan dalam bermain lompat tali ini adalah 

kerjasama (cooperative) dimana satu orang dengan orang lainnya 

saling mendekat untuk mengurus sebuah kepentingan dan tujuan 

bersama. 

Permainan lompat tali biasanya dimainkan oleh anak-anak baik 

perempuan maupun laki-laki secara berkelompok atau lebih dari dua 

orang. Lompat tali adalah permainan karet yang menggunakan 

kepangan karet gelang yang memiliki ragam warna dan dirangkai 

hingga panjang. dalam permainan lompat tali memiliki variasi yang 

berbeda-beda dari setiap daerahnya. Dalam permainan lompat tali 

ada yang memiliki konsep nomor yaitu dimulai dengan lompatan 

terendah sampai kelompatan tinggi, namun ada juga yang tidak. 

Permainan lompat tali yang dimaksud berupa untaian karet 

gelang yang dirangkai menjadi panjang atau dengan ukuran tertentu. 

tali yang digunakan adalah rangkaian karet karena aman digunakan. 

lompat tali yang dilakukan anak adalah anak bermain 
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secara berkelompok biasanya melibatkan tiga atau tujuh anak16. 

diawali dengan gambreng atau hompipah untuk menentukan dua 

anak yang kalah sebagai pemegang kedua ujung tali. dua anak yang 

kalah akan memengang ujung tali satu di bagian kiri satu anak lagi 

di bagian kanan untuk merengangkan atau mengayunkan tali. Aturan 

permainnya sangat simple, bagi anak yang sedang mendapat giliran 

melompat lalu gagal melompati tali maka anak tersebut akan 

berganti dari posisi pelompat menjadi pemegang tali. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa lompat tali adalah jenis permainan tradisional yang paling 

populer pada tahun 80-90 an, sampai pada saat sekarang ini anak- 

anak juga memainkan permainan lompat tali yang menggunakan 

karet atau tali untuk memainkannya. Permaian lompat tali ini 

dimainkan dengan gerakan melompat secara berpasangan dengan 

memengang kedua ujung tali atau karet dan diayunkan hingga 

melewati mata kaki dan pinggang secara berulang-ulang. 

b. Langkah-langkah Bermain Lompat Tali 

 

Permainan lompat tali tergolong sederhana karena hanya 

melompati anyaman karet dengan ketinggian tertentu. Peraturannya 

sederhana jika anak dapat melompati tali karet tersebut maka ia akan 

tetap menjadi pelompat hingga permainan selesai. Namun 

 

16Oktami Mayuska Putri dan Zahratu Qalbi, “Pengaruh Permainan Lompat Tali Terhadap 

Perkembangan Morotik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Ilmiah Pesona PAUD, Vol. 8, No. 1 

(2021), hlm. 48. 
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apabila gagal sewaktu melompat anak tersebut harus menggantikan 

posisinya. 

Menurut Novi Mulyani ada beberapa ukuran ketinggian tali 

karet yang harus dilompati yaitu sebagai berikut17: 

1) Tali berada pada batas lutut pemegang tali (sewaktu melompat 

anak tidak boleh mengenai tali, jika mengenai tali maka anak 

tersebut didiskualifikasi dan tidak boleh melanjutkan 

permainan). 

2) Tali berada sebatas pinggang (sewaktu melompat anak tidak 

boleh mengenai tali, jika mengenai tali maka anak tersebut 

didiskualifikasi dan tidak boleh mengikuti permainan). 

3) Posisi tali berada di dada pemegang tali (pada posisi yang di 

anggap cukup tinggi anak boleh mengenai tali sewaktu 

melompat, asalkan lompatannya berada di atas tali dan tidak 

terjeret, anak tidak bisa melanjutkan permainan dan hanya bisa 

menjadi penonton. 

4) Posisi tali sebatas telinga 

 

5) Posisi tali sebatas kepala 

 

6) Posisi tali satu jengkal dari kepala. 

 

7) Posisi tali seacungan atau hasta pemegang tali 

 

Adapun cara bermain lompat tali menurut Keen Achroni, yaitu 

sebagai berikut: 

 

17Acharoni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional,…, 
hlm. 48. 
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1) Para pemain melakukan hompimpa atau pingsut untuk 

menemukan dua orang pemain yang menjadi pemegang tali. 

2) Kedua pemain yang menjadi pemegang tali melakukan pingsut 

untuk menemukan siapa yang akan mendapat giliran bermain 

terlebih dahulu jika ada pemain yang gagal melompat. 

3) Kedua pemain yang menjadi pemegang tali merentangkan tali 

karet dan para pemain harus melompat satu per satu. Ketinggian 

karet mulai dari setinggi mata kaki, lalu naik ke betis, lutut, paha, 

hingga pinggang. 

Adapun menurut Syamsidah cara bermain permainan lompat 

tali antara lain18: 

1) Melakukan undian untuk menentukan dua anak yang memegang 

tali. 

2) Memegang tali setinggi lutut. 

 

3) Anak yang tidak memegang tali harus melompati tali tanpa 

menyentuh tali, maka gantian memegang tali. Anak yang tadi 

memegang tali ikut melompat. 

4) Jika tahap lutut dapat dilalui, dilanjutkan pada tahap setinggi 

pingang, setelah tahap pingang anak boleh menyentuh tali. 

5) Lakukan permainan ini sampai tali setinggi tangan memegang 

tali menunjuk udara. 

 

 

18Syamsidah, 100 Permainan PAUD dan TK di Luar Kelas, (Yogyakarta: Diva Kids, 

2019), hlm. 10. 
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Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka peneliti 

menerapkan langkah-langkah bermain lompat tali sesuai dengan 

pendapat Keen Achroni yaitu langkah pertama anak harus 

melakukan hompimpa atau pingsut untuk menentukan siapa yang 

akan memegang tali dan siapa yang akan melakukan lompatan. 

setelah itu dilanjutkan dengan tahapan melakukan lompatan yang 

akan akan di mulai dari tingkatan yang paling rendah yaitu setinggi 

mata kaki, lalu naik ke betis, lutut, paha dan pinggang setelah itu 

dilanjutkan pada tingkatan-tingkatan yang lebih tinggi. 

c. Manfaat Bermain Lompat Tali 

 

Lompat tali sangat mudah dimainkan, peralatannya juga 

sederhana, tetapi permainan ini sangat bermanfaat. Adapun manfaat 

permainan lompat tali untuk anak-anak menurut Keen Achroni, 

antara lain sebagai berikut19: 

1) Memberikan kegembiraan pada anak. 

 

2) Melatih semangat kerja keras anak-anak untuk memenangkan 

permainan dengan melompati berbagai tahap ketiggian tali. 

3) Melatih kecepatan anak untuk dapat melompati tali (terutama 

pada posisi tinggi). Kemampuan anak untuk memperkirakan 

tinggi tali dan lompatan yang harus dilakukan akan sangat 

membantu keberhasilan anak melompat tali. 

 

 

19Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional 
(Yogyakarta: Javalitera, 2019), hlm. 73. 
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4) Melatih motorik kasar anak yang sangat bermanfaat untuk 

membentuk otot yang padat, fisik yang kuat dan sehat, serta 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. permainan yang 

dimainkan dengan lompatan-lompatan ini juga bermanfaat 

menghindarkan anak dari resiko mengalami obesitas. 

5) Melatih keberanian anak dan mengasah kemampuannya untuk 

mengambil keputusan, karena untuk melompat tali dengan 

ketinggian tertentu membutuhkan keberanian untuk 

melakukannya. Anak juga harus mengambil keputusan apakah 

melompat atau tidak. 

6) Menjadikan media bagi anak untuk bersosialisasi. Dari 

sosialisasi melalui permainan tali, anak belajar bersabar, menaati 

peraturan, berempati dan menempatkan diri dengan baik diantara 

teman-temannya. 

7) Membagun sprortivitas anak. pembelajaran mengenai sportivitas 

ini diperoleh ketika harus menggantikan posisi pemegang tali 

ketika anak gagal melompat tali. 

Menurut Syamsidah manfaat permainan lompat tali bagi anak 

yaitu20: 

1) Emosi, untuk melakukan suatu lompatan denagan ketinggian 

tertentu membutuhkan keberanian dari anak, emosi anak 

 

 

20Syamsidah, 100 Permainan PAUD dan Tk di Dalam dan Luar Kelas, (Yogyakarta: 

Diva Kids, 2019), hlm. 11. 
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dituntut untuk membuat suatu keputusan besar, mau melakukan 

tindakan melompat atau tidak. 

2) Sosialisasi, untuk bermain tali secara kelompok anak 

membutuhkan teman yang berarti memberi kesempatannya 

untuk bersosialisasi sehingga anak terbiasa dan nyaman dalam 

kelompok. Anak dapat belajar berempati, bergiliran dan menaati 

aturan bermaian. 

3) Moral, dalam permainan lompat tali mengenai konsep menang 

atau kalah. Namun menang atau kalah tidak menjadikan para 

pemainnya bertengkar, anak belajar untuk bersikap sportif dalam 

setiap permainan. dan juga tidak ada yang unggul, karena setiap 

orang punya kelebihan masing-masing untuk setiap permainan. 

hal tersebut meminimalis ego di diri anak- anak. 

Selain pendapat di atas, ada juga pendapat dari Aisyah Fad, 

yang menyebutkan beberapa manfaat permainan lompat tali, 

yaitu sebagai berikut21: 

1) Perkembagan sosial pada anak akan berkembang jika anak mau 

bersosialisasi dengan teman bermainnya. 

2) Perkembangan bahasa akan berkembang jika anak mau 

berbicara atau berkomunikasi dengan teman bermainnya. 

 

 

21Aisyah Fad, Kumpulan Permainan Anak Tradisional Indonesia, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2020), hlm. 19. 
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3) Perkembagan kognitif akan berkembang jika anak akan berfikir 

bagaimana caranya agar anak mampu melewati tali dengan benar 

dan tidak menyentuh tali tersebut. 

Berdasarkan uarain yang telah diberikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manfaat permainan lompat tali adalah melatih 

keberanian anak dalam melompat dan juga mengajarkan anak 

bersosialisasi dengan teman-temannya. Anak belajar sabar dalam 

menuggu giliran bermain tanpa memntingkan ego sendiri. 

d. Kelebihan Bermain Lompat Tali 

 

Kelebihan dari bermain lompat tali menurut Andarini yaitu: 

 

1) Memberikan kegembiraan bagi anak 

 

2) Kerjasama antar kelompok semakin terlihat 

 

3) Menigkatkan kekuatan daya tahan otot seperti betis, tangan dan 

lengan bawah 

4) Melatih mental anak agar bisa percaya diri dalam melakukan 

kegiatan bermain bersama temannya 

5) Mendorong anak untuk berkembang secara menyenagkan 

melalui bermain 

e. Kelemahan Bermain Lompat Tali 

 

Kelemahan dari bermain lompat tali menurut Sproorth yaitu: 

 

1) Sebagian anak kurang berminat dalam permainan lompat tali 

karena mereka lebih cenderung menyukai bermain bebas di 

halaman sekolah 
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2) Anak merasa kurang percaya diri untuk melakukan lompatan 

apabilah sudah terjatuh tidak mau mencoba untuk bermain 

kembali 

3) Proporsi tubuh anak yang tidak seimbang untuk melakukan 

kegiatan melompat 

4) Anak merasa cepat lelah 

 

5) Kurangnya kesempatan bagi anak dalam bermain karena durasi 

waktu yang sedikit 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelebihan dari bermain lompat tali adalah 

memberikan kegembiraan bagi anak, adanya kerjasama antar 

kelompok, menigkatnya daya tahan otot seperti betis, tangan, kaki 

dan melatih mental anak agar bisa percaya diri dalam melakukan 

kegiatan bermain bersama temannya. 

Permainan lompat tali memiliki kekurangan sebagai berikut: 

anak merasa kurang percaya diri pada saat melompat, guru kurang 

menguasai teknik permainan lompat tali dengan baik, anak merasa 

cepat lelah dan kurangnya kesempatan bagi anak dalam bermain 

karena durasi waktu yang sediki. Namun solusi ini dapat di 

kondisikan guru dengan memberikan motivasi yang lebih baik dan 

mampu mengajak anak untuk bermain dan merasa tertarik pada saat 

memulai permainan. 
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3. Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

a. Pengertian Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

Menurut Kurniati keterampilan sosial anak (social skills) adalah 

kemampuan untuk mereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap 

lingkungan sosial anak. yang merupakan persyaratan bagi 

penyesuaian sosial yang baik, kehidupan yang memuaskan dan dapat 

diterima oleh lingkungan sekitarnya. anak yang memiliki 

keterampilan sosial adalah anak yang mampu menunjukkan perilaku 

yang disetujui secara sosial oleh kelompoknya22. 

Menurut Feldman keterampilan sosial anak merupakan 

pengetahuan tentang perilaku anak dan proses antar pribadi, 

kemampuan memahami perasaan, sikap, motivasi orang lain tentang 

apa yang dilakukannya dan kemampuan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain23. bersosialisasi dengan orang lain 

merupakan kunci keterampilan hidup serta kemampuan membagun 

hubungan yang efektif antar sesama. 

Menurut Osland keterampilan sosial adalah keahlian dalam 

memelihara hubungan dengan membangun jaringan berdasarkan 

kemampuan untuk menemukan titik temu serta membangun 

hubungan yang baik. Menurut Cartledge dan Milburn keterampilan 

sosial anak adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang 

 

22Juyinah dan Dicky Oktora Mudzakir, “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Sikap 

Sosial Anak Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi, Vol. 12, No. 1 (2022), hlm. 15. 
23Selly Puspa Dewi Rachman dan Isah Cahyanti, “Perkembangan Keterampilan Sosial 

Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal, Vol. 2, No. 1 (2019), hlm. 55-56. 
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lain dalam konteks sosial dengan cara-cara khusus yang dapat 

diterima oleh lingkungan pada saat bersama dapat menguntunggkan 

individu dan bersifat saling menguntungkan antara sesama24. 

Menurut Sujiono keterampilan sosial anak usia dini adalah suatu 

kemampuan untuk menilai apa yang sedang terjadi dalam suatu 

situasi sosial, keterampilan untuk merasa dan menginterprestasikan 

tindakan dan kebutuhan dari anak-anak di kelompok bermain. 

Bahwa keterampilan sosial meliputi keterampilan komunikasi, 

(sharing), berbagi, bekerjasama dalam kelompok bermain. anak-

anak yang mempunyai kesadaran diri yang kuat siap untuk belajar 

hidup bersama dengan orang lain. kemampuan berkomunikasi 

adalah dasar untuk hidup dan bekerja dengan orang lain25. 

Keterampilan sosial yang perlu dimiliki anak, menurut 

Jarolimek mencakup (1) living and working togeder, taking turns, 

respecting the ringhts of others, being sosially sensitive, (2) learning 

self-kontrol and self-direction, (3) sharing ideas and experience with 

others. Dari pernyataan Jarolimek di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan sosial itu membuat aspek-aspek keterampilan untuk 

hidup dan bekerjasama, keterampilan unruk 

 

hlm. 71. 

 

hlm. 73. 

24Andi Agusniatih, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Indeks, 2019), 

 
25 Andi Agusniatih, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Indeks, 2019), 
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mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, sehingga tercipta 

suasana yang menyenangkan bagi setiap anggota dari kelompok 

tersebut. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan perilaku sosial 

anak usia dini adalah kemampuan untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan orang lain dalam konteks sosial. Seperti 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar dan mampu menunjukkan 

perilaku yang dapat di terima. 

Dalam penelitian ini keterampilan sosial yang dimaksud yaitu: 

 

1) Komunikasi menurut Djamarah (2022) sebagai media untuk 

anak usia dini untuk mengungkapkan perasaannya kepada lawan 

bicaranya keinginan maupun sikap sosialisasi anak. komunikasi 

merupakan salah satu keterampilan dalam menjalin hubungan 

sosial yang baik antara sesama teman26. Komunikasi pada anak 

sudah dimulai sejak didalam kandungan, yaitu komunikasi 

dengan ibunya. Komunikasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi 

verbal berupa kata-kata, kalimat, percakapan. Sedangkan 

komunikasi non verbal berupa bahasa tubuh anak. 

 

 

26Ahmad Zain Sarnoto, “Komunikasi Efektif Pada Anak Usia Dini Dalam Keluarga 

Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Obsesi Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 3 (2022), hlm. 23. 
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Pola komunikasi yang dibangun akan mempengaruhi 

perkembangan jiwa dan pola pikir anak, serta mempengaruhi 

kondisi kejiwaan anak secara langsung. Komunikasi yang 

diharapkan anak adalah komunikasi yang menimbulkan 

kesenangan dan hubungan yang semakin baik dan menciptakan 

lingkungan yang ramah anak dan mengubah perilaku anak. 

2) Berbagi menurut Elizabeth dan Hurlock (2021) dalam perilaku 

anak yang mau membagi apa yang dimilikinya ke pada sesama 

teman sebayanya, contohnya anak mau berbagi alat 

permainanya, meminjamkan alat tulisnya dan mau berbagi 

makanan kepada temannya. perilaku berbagi (sharing behavior) 

sangat perlu ditanamkan sejak dini kepada anak. salah satu 

karakter anak usia dini yang harus dikembangkan ialah karakter 

peduli sosial, karena peduli sosial sangatlah berpengaruh bagi 

kehidupan anak27. 

3) Berinteraksi menurut Chulkum dan Novia adalah hubungan 

sosial yang dinamis antara perseorangan dan kelompok dan 

antara kelompok dengan kelompok. Bahwasannya berinteraksi 

tidak hanya dilakukan antara anak dengan anak saja, melainkan 

hubungan yang dinamis antara anak dengan kelompok. Dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya anak akan memilih teman 

 

 

27Mega Pemata Sari dan Delfi Eliza, “Pelaksanaan Penanaman Sharing Behavior 

Terhadap Karakter Peduli Sosial Anak”, Jurnal Tunas Cendekia, Vol. 4, No. 1 (2021), hlm. 249. 
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yang lain juga yang usianya hampir sama di dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya lainnya28. 

Berinteraksi dengan teman sebaya terdiri dari beberapa hal 

yaitu: berbicara dengan baik dan sopan, menceritakan 

pengalaman yang dialami, bercerita di depan kelas, 

mendengarkan orang yang sedang berbicara, memanggil dan 

menyapa teman sebaya dan mengambil pola pergiliran berbicara. 

Komunikasi dua arah merupakan sarana anak belajar untuk 

berinteraksi dengan orang dewasa maupun dengan teman 

sebayanya sehingga dapat meningkatkan kemampuan berteman 

dan berinteraksi dengan teman sebaya secara positif. 

4) Bekerjasama menurut Yusuf adalah kemampuan untuk mau 

bekerjasama dengan kelompok. Kemampuan mau bekerjasama 

artinya dapat diajak dalam menyelesaikan sesuatu (kegiatan) 

secara bersama dalam suatu kelompok. Dalam bekerjasama, 

anak dilatih untuk dapat menekan ego pribadi dan lebih 

mengutakaman kepentingan atau tujuan kelompok29. 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan keterampilan sosial merupakan kemampuan dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, berbagi dan bekerjasama antar sesama 

 

28Puspita Ria Oktari dan Nurlaili, “Kesulitan Anak Usia Dini Dalam Berinteraksi Sosial Di 

TK Negeri 09 Bengkulu Selatan”, Jurnal Of Early Childhood Islamic Education, Vol. 3, No. 1 

(2019), hlm 26-28. 
29Niken Farida dan Sakinah Siregar, “Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Melalui 

Permainan Menyusun Puzzle Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Kenanga Raya”, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling, Vol. 5, No. 2 (2022), hlm. 62. 
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teman dan kelompok. Serta mampu menciptakan suasana pertemana 

menjadi bernilai positif terhadap kehidupan anak usia dini. 

Beberapa aspek penting dalam mengembangkan keterampialn 

sosial anak usia dini yaitu: 

1) Belajar untuk melakukan kontak dan bermain bersama anak 

yang lain. 

2) Belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya untuk saling 

memberi. 

3) Belajar untuk bergaul dengan anak yang lain dan berinteraksi 

secara harmonis. 

4) Belajar untuk melihat dari sudut pandang anak lain. 

 

5) Belajar untuk menuggu giliran 

 

6) Belajar berbagi dengan yang lain. 

 

7) Belajar untuk menghargai hak-hak orang lain. 

 

8) Belajar untuk menyelesaikan atau mengatasi konflik dengan 

orang lain30. 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aspek penting dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak usia dini adalah bahwasannya anak belajar 

bagaiman berinteraksi sosial dengan teman sebayanya, melalui 

aktivitas bermain bersama, belajar untuk bisa menunggu giliran 

 

30Ria Adistyasari, Menigkatkan Keterampilan Sosial dan Kerjasama Anak Dalam 

Bermain ,(Bandung: PT Rosdakarya, 2020), hlm. 14. 
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bermain, belajar mengatasi masalah secara bersama dan saling 

menghargai hak milik teman sebayanya. 

b. Pengertian Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

Perilaku sosial berhubungan erat pada perilaku anak dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Perilaku sosial 

diperoleh anak melalui kesempatan belajar dari berbagai stimulus 

yang diberi dari lingkungan sekitarnya. Perilaku baik dan buruk yang 

terjadi pada anak usia dini tergantung bangaimana orang tua dan 

guru menerapkan serta memberi stimulasi yang baik dan patut ditiru 

anak. perilaku tersebut akan dibawa anak untuk bersosialisasi 

dengan teman sebayaanya dan lingkungan sekitar31. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa perilaku sosial perlu diajarkan sejak anak usia dini, karena 

perilaku sosial tersebut akan mengajarkan anak bagaimana 

bersosialisasi dengan teman-temannya dan juga lingkungan 

sekitarnya. 

c. Fungsi Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

Fungsi keterampilan sosial anak usia dini merupakan 

kemampuan yang dapat membantu anak untuk bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan orang lain, dan beradaptasi terhadap lingkungan 

baru yang ada disekitarnya seperti: anak mau berbagi terhadap  

sesama,  menghargai,  tolong-menolong,  bekerjasama, 

 

31Fajar Luqman, “Perilaku Sosial Anak Usia Dini di Lingkungan Lokalisasi Guyangan”, , 

Vol. 10, No. 1 (2018), hlm. 122. 
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saling bertukar pikiran dan pengalaman. sehingga terciptanya 

suasana yang menyenagkan bagi anak32. Pengembangan nilai-nilai 

dan keterampilan sosial anak usia dini merupakan hal yang harus di 

ajarkan kepada anak untuk mengatur emosi dan interaksi sosialnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa pentingnya penerapan keterampilan sosial yang baik 

terhadap anak usia dini, karena keterampilan sosial tersebut 

mengajarkan kepada anak untuk bisa berinteraksi dan bersosialisasi 

di lingkungan sekitarnya. 

 

d. Tahapan Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

Usia Tahap Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

0-2 Tahun Pada tahap ini anak akan merespon stimulus seperti 

menatap, tersenyum, menangis, mengekpresikan 

ketidaknyamanan, mengekpresikan perasaan, 

meunjukkan reaksi, bermain bersama teman dan 

mengamati teman. 

2-3 Tahun Pada tahap ini anak mampu mengungkapkan 

keinginan, memahami hak orang lain, menunjukkan 

sikap berbagi, berbagi peran dalam permainan. 

3-4 Tahun Pada tahap ini anak sudah mampu buang air kecil 

tanpa bantuan,menghargai orang lain, mulai 

menunjukkan reaksi menyesal ketika melakukan 

kesalahan terhadap teman. 

4-5 Tahun Pada tahap ini anak mulai mandiri, mau berbagi 

mainan, membantu teman yang kesulitan, 

menunjukkan antusiasme dalam berbagi, menaati 

aturan yang berlaku dalam suatu permainan, 

meunjukkan rasa percaya diri dan menghargai orang 

lain. 

 

32Yuana Resmasari, “Tingkat Keterampilan Sosial Anak TK Kelompok B di Gugus II 

Kecamatan Berbah Sleman Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 9, No. 2 (2020), hlm. 6. 
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5-6 Tahun Pada tahap ini anak mulai mengekpresikan emosi yang 

sesuai dengan kondisi, mengenal tata krama, sopan 

santun, memahami peraturan dan disiplin. 

 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tahapan perkembangan perilaku sosial anak usia 

dini adalah kemampuan anak dalam menjalin interaksi dan 

hubungan dengan individu lainnya33. Melalui interaksi sosial 

perkembangan perilaku anak usia dini akan terus berkembang 

berdasarkan pengalaman dan komunikasi yang diperoleh. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Haerul Annur dan Romiyati, dalam jurnal Bungamputi Vol 7 . No 2 

Tahun 2021 dengan judul pengaruh bermain lompat tali terhadap 

kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK kencana. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengaruh perkembangan motorik 

kasar anak berbeda-beda. Subjek penelitian dari 17 anak hanya sebagian 

anak yang memiliki motorik kasar anak yang belum berkembang, 

dalam penelitian ini yaitu keseimbangan, kekuatan, dan kelincahan 

anak dalam bermain lompat tali terjadi perubahan perkembangan yang 

menigkat pada anak kelompok B di TK kencana. Pengaruh antara 

permainan lompat tali terhadap kemampuan motorik 

 

33Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age Hamzanwadi 

University, Vol. 3, No. 1 (2018), hlm. 5-6. 
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kasar anak, terdapat 35,30% dalam kategori berkembang sangat baik 

(BSB), 41,17% dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 

dalam kategori mulai berkembang (MB) 17,64%, dan 5,89% kategori 

belum berkembang (BB). 

2. Nushanasah, dkk., dalam jurnal pendidikan dan konseling Vol 4. No 2 

Tahun 2021 dengan judul perkembangan sosial dan emosional anak usi 

dini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menjalin komunikasi 

dengan anak dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, diantaranya 

adalah pada saat anak mengiginkan sesuatu, tanyakan kepada anak 

mangapa anak mengiginkannya. Pada saat anak melakukan suatu 

kegiatan, tanyakanlah apa yang telah anak dapatkan dari kengiatannya. 

3. Samsir, dalam jurnal Buga Ramapai Usia Emas Vol 2. No 1 Tahun 2019 

dengan judul pengaruh permainan tradisional lompat tali terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia 4-6 tahun di kelompok B RA al-

muhajirin. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan ada tiga 

aspek dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak yaitu 

keseimbangan, kekuatan tubuh anak dan kelincahan. Berdasarkan data 

penelitian, pengamatan pada aspek keseimbangan terjadi penigkatan 

yaitu terdapat 58,33% dalam karegori BSB, ada 18,33% dalam kategori 

BSH, ada 10,00% dalam kategori MB, dan 13,33% dalam kategori BB. 

Pada aspek kekuatan tubuh anak terjadi penigkatan yaitu terdapat 

28,33% dalam kategori BSB, ada 18,34% 
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dalam kategori BSH, ada 33,33% dalam kategori MB, dan 20,00% 

dalam kategori BB. Pada aspek kelincahan terjadi penigkatan yaitu 

terdapat 38,33% dalam kategori BSB, ada 25,83% dalam kategori BSH, 

ada 24,16% dalam kategori MB, dan ada 11,67% dalam kategori BB. 

4. Juyinah dan Dicky Oktora Mudzakir dalam jurnal Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Redaksi Vol 12. No 1 Tahun 2022 dengan judul 

pengaruh permainan tradisional lompat tali terhadap sikap sosial anak 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan data penelitian 

menyatakan bahwa permainan tradisional dapat berpengaruh terhadap 

sikap sosial anak. sikap sosial anak dengan memanfaatkan permainan 

tradisional lompat tali lebih baik dari pada sikap sosial anak yang tidak 

memanfaatkan permainan tradisional. permainan tradisional mampu 

membagun sikap sosial anak, seperti kemampuan sosial untuk 

bekerjasama, konflik, sikap demokratis dan sikap mencintai 

lingkungan. 

Berdasarkan uraian penelitian yang relevan diatas, penelitian ini 

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan peneliti lakukan. Adapun 

persamaannya adalah sama-sama membahas kegiatan bermain lompat tali 

untuk menstimulasi perilaku sosial anak. Adapun perbedaan dari penelitian 

yang relevan dengan peneliti lakukan adalah penelitian relevan diatas 

menurut Haerul Annur dan Romiyati (2021) menjelaskan pengaruh bermain 

lompat tali terhadap kemampuan motorik kasar anak, sedangkan 
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menurut peneliti menjelaskan pengaruh bermain lompat tali terhadap 

keterampilan perilaku sosial anak. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Peneliti akan melakukan pre test guna melihat kemampuan 

keterampilan perilaku sosial anak sebelum di terapkan kegiatan bermain 

lompat tali. Peneliti akan melakukan post test melihat pengaruh dari 

kegiatan bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 

5-6 tahun. 
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Bagan 3.1. Kerangka Berpikir 
 

 

Permasalahan 

a. Kurangnya keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun dibuktikan dengan 

anak tidak mau bekerjasama pada saat bermain dan mengasingkan diri. 

b. Anak tidak mau berbagi giliran pada saat bermain bersama lompat tali 

bersama, dibuktikan dengan sikap anak tidak mengikuti aturan bermain. 

c. Terdapat 13 dari 15 anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 

disekitar lingkungannya. 

Hasil 

Keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun meningkat 

Memberikan post test setelah menggunakan perlakuan / 

treatment 

Memberikan perlakuan / treatment dengan permainan 

lompat tali 

Memberi pre test sebelum menggunakan 

Observasi awal 

Terdapat 12 dari 15 anak keterampilan sosial masih rendah, 

dibuktikan dengan anak tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan temannya, Karena anak tidak mau bekerjasama saat 

bermain dan mengasingkan diri. 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan teori penelitian yang relevan kerangka berpikir di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagi berikut: 

HO = Tidak ada pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan 

perilaku sosial anak usia 5-6 tahu di TK Gusnita Losung Batu Kota 

Padangsidimpuan. 

Ha = Ada pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku 

sosial anak usia 5-6 tahun di TK Gusnita Losung Batu Kota 

Padangsidimpuan. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di TK Gusnita Jalan Ompu Toga Langit 

Lingkungan Satu Kelurahan Losung Batu, Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Kota Padangsidimpuan. Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena 

peneliti melihat masih banyak anak di kelas B keterampilan perilaku sosial 

anak terhadap lingkungan sekitarnya masih kurang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 25 Agustus 2023 September 2023. 

Tabel 3.1. 

Agenda / perencanaan penyusunan skripsi 

 

No Kegiatan Tahun 2023  

Bulan 

Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt  

1. Pengesahan 

Judul 

       

2. Studi 

Pendahuluan 

       

3. Penyusunan 

Proposal 

       

4. Revisi 

Proposal 

       

5. Penelitian 

Lapangan 

       

6. Menyusun 

Hasil 

Penelitian 

       

7. Revisi Hasil 

Penelitian 
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian quasi experimental design. Desain ini 

mempunyai kontrol, tetapi tidak dapat digunakan sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen34. 

Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental design. 

Quasi-experimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit 

mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. 

Bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent 

control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest 

control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen. 

Tabel 3.2. Rancangan Penelitian 

 

Pretest Treatment Posttest 

𝑌1 𝑋 𝑌2 

Keterangan : 

 

𝑌1 : Pretest kelas ekperimen 

𝑌2 : Posttest kelas ekperimen 

𝑋 : Treatment / perlakuan yang diberikan 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

e. Populasi Penelitian 

 

Populasi penelitian ini terdiri atas sekelompok subjek anak usia 5-6 

tahun yang mempunyai sasaran gejala yang ingin diteliti. Arikunto 

mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yang 

 

34Putu Ade Andre Payadyana dan Gusti Angung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Ekperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 9-10. 
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terdiri dari semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian35. yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas kelompok B TK 

Gusnita Losung Batu dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 20 orang. 

f. Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang digunakan untuk 

menjawab hasil dari penelitian, dengan tujuan memperkirakan 

karakteristik dari himpunan atau populasi yang lebih besar36. 

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu sehingga layak 

dijadikan sampel37. Pengertian purposive sampling menurut Sugiyono 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk memperoleh data dengan 

beberapa cara yaitu melalui kegiatan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Adapun sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada purposive 

sampling adalah sebanyak satu kelas yaitu kelas B yang terdiri dari 15 

orang anak di TK Gusnita Losung Batu. Alasannya karena kelas 

 

hlm. 35. 

35Ul’fa Hermaeny, Populasi dan Sampel, ( Bandung : CV Media Sains Indonesia, 2021), 

 
36Sugiyono, Stastika Untuk Penelitian, ( Bandung : Alfabeta, 2021), hlm. 62. 
37Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”, Jurnal 

Kajian Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1 (2021), hlm. 34. 
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tersebut sesuai dengan kelompok usia dalam penelitian yaitu 5-6 tahun. 

Selain itu, peneliti melihat kurangnya berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitar belum sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Galeo, instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang 

wawancara, pengamatan dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk 

mendapatkan informasi38. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada 

penelitian kuantitatif data yang didapatkan harus jelas dan spesifik. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

struktur mengenai pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan 

perilaku sosial anak. Adapun Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah observasi yang berisi daftar jenis 

perlakuan/perilaku yang mungkin timbul dan diamati. Tugas observer 

memberikan tanda ceklis pada skor yang dapat melalui pedoman observasi 

yang dibuat dari observasi yang dilakukan. Adapun pedoman observasi yang 

digunakan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

38Ovan dan Andika Saputra, Aplikasi Uji Valid dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berbasis Web, (Bura’ne : Cendekia Indonesia, 2020), hlm. 1. 
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Tabel 3.3. Pedoman Observasi Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

Aspek 

Perkembangan 

Hasil Sub Indikator 

Perilaku Sosial Komunikasi -anak mau mendengarkan teman 

yang berbicara 

-anak mau menyapa temannya 

-anak mau mengajak teman 

bertukaran pendapat 

Berbagi -anak mau berbagi alat 

permainannya 

-anak mau berbagi makanan kepada 

temannya 

-anak mau meminjamkan alat 

belajarnya 

Berinteraksi -anak dapat berbicara dengan baik 

dan sopan kepada temannya 

-anak mau menceritakan 

pengalaman bermainnya kepada 

teman 

-anak mau mendengarkan temannya 

yang sedang berbicara 

Bekerjasama -anak mau mengerjakan tugas 

kelompok 

-anak mau membantu teman yang 

kesulitan 

-anak mau mengutip dan membuang 

sampah secara bersama-sama 

 

 

Rubrik Penilaian 

BB = Belum Berkembang : 1 

MB = Mulai Berkembang : 2 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan : 3 

BSB = Berkembang Sangat Baik : 4 
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Nilai 1 ketika anak BB (Belum Berkembang), nilai 2 ketika anak MB 

(Mulai Berkembang), nilai 3 ketika anak BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan), nilai 4 ketika anak BSB (Berkembang Sangat Baik). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

H. Observasi 

 

Observasi adalah kegiatan melihat dan mengamati objek penelitian 

untuk mengetauhi pengaruh, perkembangan untuk mendapatkan 

informasi baik faktor penyebab dan dampak secara luas. yang diteliti dan 

diamati untuk mengumpulkan data atau penilaian, yang mengharuskan 

peneliti kelapangan untuk mengamati hal yang berkaitan dengan 

tempat/ruang, pelaku, objek, kegiatan, waktu, perbuatan dan peristiwa39. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terarah terhadap gejala 

pada objek penelitian. Peneliti kemudian membuat laporan berdasarkan 

yang dilihat, didengar dan dirasakan selama observasi. Observasi 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih nyata dan detail 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian. Observasi dapat berupa 

observasi partisipasi, tidak terstruktur, dan kelompok. 

Observasi partisipasi (participan observation) adalah metode 

pengumpulan data yang menggunakan pedoman observasi yang berisi 

sebuah daftar jenis kegiatan atau perilaku yang timbul dan akan 
 

39Nimatuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Obsevasi Teori dan Aplikasi Dalam 

Psikologi, ( Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 8. 
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diamati. Pada prinsipnya metode observasi partisipasi merupakan cara 

untuk memperoleh data dalam latar alamiah oleh peneliti yang 

mengamati atau turut terlibat pada aktivitas biasa maupun tidak biasa 

pada kelompok yang diteliti40. Observasi tidak terstruktur adalah 

pengamatan yang dilakukan tanpa pedoman dan penulis secara bebas 

mengembangkannya berdasarkan kondisi di lapangan. Lebih lanjut 

observasi kelompok dilakukan ketika peneliti mengamati objek 

penelitian secara berkelompok. Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipasi, dimana peneliti terlibat atau 

turut dalam keadaan observasi. 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Observasi 

 

Variabel Indikator No Butir Jumlah 

Perilaku Sosial Komunikasi 1,2,3 3 

Berbagi 4,5,6 3 

Berinteraksi 7,8,9 3 

Bekerjasama 10,11,12 3 

 

Observasi yang akan dilakukan adalah mengenai perilaku sosial 

anak usia dini tentang komunikasi, berbagi, berinteraksi dan 

bekerjasama. 

 

 

 

 

 

40Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta : Andi 

Offset, 2018), hlm. 31. 
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I. Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu atau suatu 

cara mengumpulkan data dan informasi yang dilaksanakan dengan tatap 

muka agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya41. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, dimana peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan datanya. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara guru untuk 

mendapatkan informasi yang jelas agar mendapatkan data lengkap dan 

mendalam sesuai dengan pedoman wawancara. 

J. Dokumentasi 

 

Dokumentasi berasal dari bahasa latin yaitu (docere) mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, jurnal, 

gambar, karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi untuk proses penelitian42. Menurut Bungin bahan dokumen itu 

berbeda secara gradual dengan literatur dimana literatur merupakan 

bahan-bahan  yang  diterbitkan  sedangkan  dokumenter  merupakan 

 

41Ismail Suardi Wekke, dkk, Metode Penelitian Sosial ( Yogyakarya: Adi Karya Mandiri, 

2019), hlm . 60. 
42Maulid, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Metodologi Penelitian”, Jurnal online 

Darussalam, Vol. 21, No. 2 (2020), hlm 54. 
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informasi yang tersimpan atau didokumentasikan sebagai bahan 

dokumenter seperti: otobiografi, surat pribadi, catatan harian, memorial, 

klipping, cerita roman/rakyat, foto, tape, disc, compact disc, data di 

server flashdisc, data yang tersimpan di web site, dan lain sebagainya. 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara 

melihat dan mencatat kembali data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Metode dokumentasi dipilih karena penelitian ini 

membutuhkan data-data tertulis maupun gambar sebagai bahan 

menganalisis perkembangan penelitian. Adapun data dokumentasi dalam 

penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), Lembar Kerja Anak (LKA) dan lembar penilaian perkembangan 

anak43. 

K. Teknik Analisis Data 

 

Pada penelitian kuantitatif, teknik analisa data yang digunakan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka 

teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. 

yang akan diuji adalah kelas eksperimen. hasil data yang dianalisa secara 

deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi 

beserta grafiknya. Kemudian melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis dengan teknik analis data yang digunakan  pada  penelitian  ini  

adalah  statistic  inferensial.  Untuk 

 

43Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Citapustaka Media, 

2016), hlm. 154. 
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menguji hipotesis yang telah diajukan dengan Uji-t, langkah-langkah 

yang dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah44: 

a. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Pengujian normalitas ini harus 

dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan bahwa variabel 

yang diteliti adalah normal, Pengujian ini menggunakan uji normalitas 

data dengan menggunakan rumus chi kuadrat (X2) berikut45: 

 

 

Keterangan : 

 

X2 : Chi kuadrat 
foi : Frekuensi yang di observasi 
fei : Frekuensi yang diharapkan 

Nilai X2 hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai 

X2 tabel yang diambil dari tabel nilai chi kuadrat dengan dk penyebut 

= n-1 dan dk pembilang = n-1, dan kesalahan yang ditetapkan 5%. 

Dimana “n” pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians 

terkecil. Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan X2 hitung dengan X2 tabel : 

 

44Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Citapustaka Media, 

2016), hlm. 68-69. 
45 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Citapustaka Media, 

2016), hlm. 71-74. 
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1) Jika X2 hitung < X2 tabel, maka distribusi data dinyatakan normal 

2) Jika X2 hitung > X2 tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak 

normal 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel 

mempunyai kesamaan varians (homogen) atau tidak (heterogen). 

Penguji yang akan di lakukan adalah membandingkan varians terbesar 

dan terkecil dengan langkah-langkah, sebagai berikut: 

Adapun rumusan homogenitas perbandingan varians : 

 

F hitung= varians terbesar 
varians terkecil 

 
Nilai Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel 

yang diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk 

pembilang = n-1. Dimana “n” pada dk pembilang berasal dari jumlah 

sampel varians terkecil. Aturan pengambilan keputusannya adalah 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

E. jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 

varians tidak homogen 

F. jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti varians 

homogen 

c. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan 

kebenarannya dapat diterima atau tidak dengan melakukan Uji-t maka 

dapat dilihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 
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variabel terikat. Apabila hasil Thitung pada signifikan 95% (a= 5%) 

dengan da (derajat kebebasan) n + n2- 2 maka hipotesis yang di ajukan 

diterima, namun sebaiknya, jika Thitung < Ttabel, maka hipotesis ditolak. 

Dengan taraf a = 0,05, dengan rumus uji t berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

 

X1 : rata-rata nilai kelompok 1 

X2 : rata-rata nilai kelompok 2 

S1 : varians kelompok 1 
S2 : varians kelompok 2 

n1 : banyak subjek kelompok 1 

n2 : banyak subjek kelompok 2 



 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

 

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 

dikumpul menggunakan instumen observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

sudah valid dan realibel. Selanjutnya dideskripsikan data hasil penelitian. 

1. Kondisi Awal Anak Usia Dini 

 

Penelitian ekperimen ini dilakukan di TK Gusnita Jalan Ompu Toga 

Langit Lingkungan Satu Kelurahan Losung Batu, Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Subjek atau partisipan 

penelitian dipilih secara random dimana setiap subjek memperoleh peluang 

sama untuk dijadikan subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan satu kelas, 

yaitu kelas ekperimen. Proses penelitian ini dimulai dengan menemui kepala 

sekolah dan guru untuk meminta izin persetujuan melakukan penelitian dan 

menyampaikan tujuan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Setelah 

itu, peneliti melakukan observasi awal berupa pengamatan selama proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengidentifikasikan masalah yang 

berhubungan dengan keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun pada 

materi lompat tali. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan ternyata anak 

kurang percaya diri pada saat melompat tali dan anak merasa cepat lelah. 

Terlihat juga anak kurang berminat dalam permainan lompat tali karena 

anak lebih suka bermain bebas di halaman sekolah. 
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a. Data Hasil Pretest 

 

Untuk melihat tingkat kategori keterampilan perilaku sosial anak 

maka dikonsultasikanlah pada kategori penilaian sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar 

Interval Kategori 

41-50 Berkembang Sangat Baik 

31-40 Berkembang Sesuai Harapan 

21-30 Mulai Berkembang 

11-20 Belum Berkembang 

 

 

Berikut ini deskripsi data untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. 

Gambar 4.1 

Diagram Pretest Kelas Eksperimen 
 

 

 

Dari gambar diagram diatas terlihat bahwa data pretest kelas 

ekperimen sebelum dilakukan perlakuan (treatment) mengalami keadaan 

naik turun. Kemudian kemampuan anak dalam pretest berkomunikasi, 
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berbagi, berinteraksi dan bekerjasama masih kurang baik, karena dari data 

diagram batang tersebut masih 1 anak yang mampu menjawab soal tersebut 

dari 15 anak yang diajarkan sebagai sampel penelitian. 

Adapun hasil keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di kelas 

kelompok B TK Gusnita Jalan Ompu Toga Langit Lingkungan Satu 

Kelurahan Losung Batu, Kota padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan yaitu pada kelompok ekperimen sebelum perlakuan 

(treatmen) dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Nilai Awal (Pretest) sebelum dilakukan Treatmen 

No Nama Anak Nilai Kategori 

1 Zikri 30 MB 

2 Aldi 32 BSH 

3 Mala 15 BB 

4 Dinda 17 BB 

5 Rahmad 27 MB 

6 Ridho 13 BB 

7 Linda 29 MB 

8 Mita 15 BB 

9 Wahyu 17 BB 

10 Jara 17 BB 

11 Saripa 27 MB 

12 Sinta 32 BSH 

13 Ayu 30 MB 

14 Manda 13 BB 

15 Naldi 25 MB 

 

 

Data di atas dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karekteristik variabel penelitian. Deskrifsi data tersebut antara lain skor 

tertinggi, skor terendah, banyak kelas, panjang kelas, mean (rata-rata), 

persentase ketentuan siswa, median, modus, standar devisi, dan rentang 

data. Daftar distribusi frekuensi nilai awal (pretest) kelas ekperimen yang 
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dihitung menggunakan SPSS Versi 24. dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 23,33 

2 Median 26,00 

3 Modus 17 

4 Range 18 

5 Std. Deviasi 8,666 

6 Varians 75,095 

7 Nilai Minimum 13 

8 Nilai Maksimum 42 

 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai pretest di kelas 

ekperimen cenderung memusat ke angka rata-rata ditunjukkan bahwa 

diperoleh skor terendah 13, skor tertinggi 42, sehingga rentangnya 29 Skor 

mean (rata-rata) 23.33 dikategorikan kurang, median (nilai tengah) 26,00 

modus (data yang sering muncul) 17, standar deviasi (simpangan baku) 

8,66, dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mean, median dan modus 

merupakan ukuran pemusatan data (ukuran tendeksi sentral) dan standar 

devisi merupakan ukuran penyebaran data (ukuran diperensi). Maka dari itu 

dibuat perlakuan khusus untuk kelas ekperimen yaitu dengan menerapkan 

bermain lompat tali. 

b. deskripsi Data Nilai Hasil Akhir Posttest 

 

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas kelompok B TK 

Gusnita Jalan Ompu Toga Langit Lingkungan Satu Kelurahan Losung Batu, 

Kota padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Peneliti selanjutnya 

menggunakan bermain lompat tali pada kelas ekperimen pada 
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saat bermain perilaku sosial anak usia 5-6 tahun. Data hasil nilai posttest 

anak setelah dilakukan perlakuan (treatmen) dilakukan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Nilai Akhir (Posttest) setelah dilakukan Treatmen 

No Nama Anak Nilai Kategori 

1 Zikri 41 BSB 

2 Aldi 46 BSB 

3 Mala 43 BSB 

4 Dinda 42 BSB 

5 Rahmad 30 MB 

6 Ridho 29 MB 

7 Linda 45 BSB 

8 Mita 40 BSH 

9 Wahyu 46 BSB 

10 Jara 41 BSB 

11 Saripa 46 BSB 

12 Sinta 43 BSB 

13 Ayu 45 BSB 

14 Manda 39 BSH 

15 Naldi 47 BSB 

 

 

Berikut ini deskripsi data untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. 

Gambar 4.2 

Diagram Posttest Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan diagram data posttest kelas ekperimen diatas 

menunjukkan bahwa perilaku sosial anak usia 5-6 tahun lebih berkembang. 

artinya perilaku sosial anak usia 5-6 tahun lebih baik pada data posttest 

dibandingkan dengan data pretest pada kelas ekperimen. Berikut ini 

deskripsi data untuk posttest kelas ekperimen dihitung dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 24, yang disajikan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.5 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 41,53 

2 Median 43,00 

3 Modus 46 

4 Range 18 

5 Std. Deviasi 5,462 

6 Varians 29,838 

7 Nilai Minimum 29 

8 Nilai Maksimum 47 

 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel diatas, nilai posttest di kelas 

ekperimen cenderung memusat ke angka rata-rata 41,53. Standar deviasi 

sebesar 5,462 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke 

nilai 43,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil nilai posttst 

ekperimen mengalami perubahan dengan menigkat dengan baik. 



56 
 

 

 

 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

 

Untuk menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh maka digunakan 

statistik inferensial yang menyediakan aturan atau cara yang dipergunakan 

sebagai alat dalam menarik kesimpulan yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (pretest) 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetauhi bahwa data yang 

diperoleh dari kelas ekperimen masih berdistribusi normal sebelum 

dilakukan bermain lompat tali pada kelas ekperimen. Perhitungan hasil 

data pretest uji normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas X2
hitung X2

tabel 

Eksperimen 11,5 13,277 

 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika X hitung < X tabel 

dengan dk = 14 dan taraf signifikan 1 %. dari data di atas dapat dilihat 

bahwa X hitung = 0,252 < X tabel = 13,277, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis sampel ini berasal dari distribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal 

sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). di bawah ini adalah 

hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Kelas Fhitung Ftabel 

Eksperimen 2,21 2,48 

 

Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar dengan 

variansi terkecil. Data dikatakan homogen apabila Fhitung < Ftabel = 

sehingga diperoleh Fhitung = 2,21 < Ftabel = 2,48 dengan dkpenyebut dan 

dkpembilang = 14, artinya pada kelas ekperimen mempunyai varians yang 

homogen. 

2. Uji Persyaratan Nilai Akhir (posttest) 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetauhi bahwa data yang 

diperoleh dari kelas ekperimen masih berdisrtibusi normal setelah 

dilakukan bermain lompat tali pada kelas ekperimen. Perhitungan hasil 

data postes uji normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas X2
hitung X2

tabel 

Eksperimen 12,9 13,277 

 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika X2 hitung < X2 tabel 

dengan dk = 14 dan taraf signifikan 1%. dari data di atas dapat dilihat 

bahwa X2 hitung < X2 tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

sampel ini berasal dari distribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetauhi apakah data nilai 

postes sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bahawa ini 

adalah hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Kelas Fhitung Ftabel 

Eksperimen 2,21 2,48 

 

Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar dengan 

variansi terkecil. Variansi terbesar data adalah 75,095 dan vaeiansi 

terkecil data adalah 29,838. Data dikatakan homogen apabila Fhitung < 

Ftabel sehingga diperoleh Fhitung = 2,21 <Ftabel = 2,48 dengan dk pembilang 

= dkpenyebut = 14 kelas ekperimen setelah dilakukan bermain lompat 

tali pada kelas ekperimen mempunyai varians yang sama. 

C. Uji Hipotesis 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada data awal pretest di kelas ekperimen 

menunjukkan bahwa kondisi yang diperoleh sama. Kemudian setelah dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas kelas tersebut berdisrtibusi normal dan 

homogen. 

Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh T hitung > 

T tabel yaitu T hitung = 8,967, T tabel =2,048 dengan taraf singnifikan 5 % sehingga 

dapat disimpulkan 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh yang Singnifikan Bermain 
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Lompat Tali Terhadap Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan”. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Sebelum kelas sampel diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan 

bermain lompat tali, terlebih dahulu diberikan pretest sebagai gambaran awal 

kondisi anak. setelah peneliti mendapatkan hasil bahwa anak pada pokok 

bahasan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun, maka tindakan selanjutnya adalah 

peneliti memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan menggunakan alat 

bermain lompat tali. 

Setelah kelas sampel diberikan perlakuan, guru mengisi lembar observasi 

anak (posttest). Proses bermain lompat tali dilakukan diluar kelas sampel diawali 

dengan menyampaikan tujuan bermain serta memberikan penjelasan tentang 

bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun 

yang akan digunakan pada proses bermain. kemudian anak akan diberikan 

morivasi berupa semangat dan bernyanyi bersama sesuai tema pembelajaran. 

Kesimpulan dari penelitian ini setelah pembelajaran dilakukan dengan 

menerapkan bermain lompat tali sehingga diperoleh peningkatan perilaku sosial 

anak usia 5-6 tahun lebih baik di kelas kelompok B TK Gusnita Losung Batu 

Kota Padangsidimpuan, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dengan memberikan alat bermain yang alternatif bermain lompat 

tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun tentang 

komunikasi, berbagi, berinteraksi dan bekerjasama. 
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Pertemuan pertama dengan tema kesukaanku subtema main lompat tali 

Proses bermain lompat tali dimainkan secara berkelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 7 orang, pertama anak berbaris di depan kelas, berdo’a 

bersama dan bernyanyi bersama-sama. Sebelum anak-anak melakukan praktek 

langsung bermain lompat tali peneliti dan guru memberikan contoh kepada anak 

bagaimana cara melompat yang akan di lakukan. Pertama para pemain 

memegang kedua ujung karet secara berhadapan, setelah itu para pemain 

melompat dengan ketinggian yang telah di buat yaitu di mulai dari lompatan 

terendah sampai lompatan tertinggi yaitu dimulai dari mata kaki, betis, lutut, 

paha dan yang terakhir pinggang anak-anak bermain secara bergantian. 

Setelah selesai di paraktekkan anak langsung memperaktikkannya sesuai 

dengan arahan peneliti dan guru, anak harus mengantri ketika ingin melompat 

agar semua anak bisa melompat secara bergantian. anak juga mengenal jenis, 

macam, bentuk ukuran, dan warna karet. selesai bermain peneliti dan guru 

pendamping meminta anak-anak untuk merapikan alat mainan yang digunakan 

dan mengembalikan mainan yang telah digunakan, kemudian peneliti dan 

mengajak anak untuk cuci tangan dan dilanjutkan dengan makan bekal yang di 

bawa anak-anak dari rumah. sebelum makan anak membaca do’a mau makan 

secara bersama-sama. anak-anak melakukan aktifitas makan bersama dan guru 

mengamati kegiatan anak-anaka saat makan. selesai makan anak-anak 

merapikan alat makannya dan membaca do’a selesai makan. 

Pada kegiatan akhir guru meminta 3 anak untuk menceritakan 

pengalamannya belajar yang telah di lakukan pada hari ini, mulai dari awal 
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hingga kegiatan berakhir. Guru memberikan tanggapan, apresiasi dan kepada 

anak yang berani menceritakan kegiatan yang telah dilakukan pada hari ini, dan 

juga pada anak-anak yang lain. sebelum mengakhiri kegiatan peneliti dan guru 

memberikan penguatan secara umum tentang materi yang telah dilakukan dalam 

satu hari ini, kemudian kegiatan belajar diakhiri dengan membaca do’a selesai 

belajar. 

Pertemuan kedua dengan tema kesukaanku subtema main bola, pertama 

kegiatan pembukaan yaitu anak-anak berbaris di depan kelas, mengucapa salam, 

membaca do’a dan sapaan kepada guru dan peneliti, bernyanyi bersama dan 

membaca ayat pendek yaitu al-ikhlas, an-nas. Pada kegiatan inti anak-anak 

melakukan kegiatan main bola. guru menjelaskan satu persatu cara melakukan 

kegiatan dan menunjukkan alat serta bahan yang digunakan untuk bermain. 

anak-anak melakukan kegiatan bermain guru mengamati dan memberikan 

motovasi pada anak agar anak bisa melakukan kegiatan dengan baik dan benar. 

anak melakukan praktek langsung melempar dan menangkap bola dengan dua 

tangan. 

Selesai bermain peneliti dan guru pendamping meminta anak-anak untuk 

merapikan alat mainan yang digunakan dan mengembalikan mainan yang telah 

digunakan, kemudian peneliti dan mengajak anak untuk cuci tangan dan 

dilanjutkan dengan makan bekal yang di bawa anak-anak dari rumah. sebelum 

makan anak membaca do’a mau makan secara bersama-sama. anak-anak 

melakukan aktifitas makan bersama dan guru mengamati kegiatan anak-anaka 
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saat makan. selesai makan anak-anak merapikan alat makannya dan membaca 

do’a selesai makan. 

Pada kegiatan akhir guru meminta 3 anak untuk menceritakan 

pengalamannya belajar yang telah di lakukan pada hari ini, mulai dari awal 

hingga kegiatan berakhir. Guru memberikan tanggapan, apresiasi dan kepada 

anak yang berani menceritakan kegiatan yang telah dilakukan pada hari ini, dan 

juga pada anak-anak yang lain. sebelum mengakhiri kegiatan peneliti dan guru 

memberikan penguatan secara umum tentang materi yang telah dilakukan dalam 

satu hari ini, kemudian kegiatan belajar diakhiri dengan membaca do’a selesai 

belajar. 

Pertemuan ketiga dengan tema lingkungan subtema keluargaku, pertama 

kegiatan pembukaan yaitu anak-anak berbaris di depan kelas, mengucapa salam, 

membaca do’a dan sapaan kepada guru dan peneliti, bernyanyi bersama dan 

membaca ayat pendek yaitu al-ikhlas, an-nas. Pada kegiatan inti anak-anak 

praktek langsung menulis nama-nama anggota keluarga, peneliti dan guru 

pendamping memberikan contoh agar anak bisa meniru dan menuliskannya di 

kertas yang di sediakan, guru mengamati kegiatan anak-anak sampai selesai dan 

melihat apakah anak mampu menuliskan nama-nama anggota keluarga dengan 

benar. 

Selesai bermain guru meminta anak-anak untuk merapikan alat mainan yang 

digunakan dan mengembalikan mainan yang telah digunakan, kemudian guru 

dan mengajak anak untuk cuci tangan dan dilanjutkan dengan makan bekal  

yang  di bawa anak-anak dari rumah. sebelum makan anak membaca 
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do’a mau makan secara bersama-sama. anak-anak melakukan aktifitas makan 

bersama dan guru mengamati kegiatan anak-anaka saat makan. selesai makan 

anak-anak merapikan alat makannya dan membaca do’a selesai makan. 

Pada kegiatan akhir guru meminta anak bagaimana cara mengenalkan 

anggota keluarga di depan teman-temannya dengan menunnjukkan hasil yang 

dituliskan anak tadi kepada temannya, dengan menggunakan kartu huruf dan 

disusun dengan baik. sebelum mengakhiri kegiatan guru memberikan penguatan 

secara umum tentang materi yang telah dilakukan dalam satu hari ini, kemudian 

kegiatan belajar diakhiri dengan membaca do’a selesai belajar. 

Pertemuan keempat dengan tema lingkungan subtema rumahku, pertama 

kegiatan pembukaan yaitu anak-anak berbaris di depan kelas, mengucapa salam, 

membaca do’a dan sapaan kepada guru, bernyanyi bersama dan membaca ayat 

pendek yaitu al-ikhlas, an-nas. Pada kegiatan inti guru membagi anak-anak 

menjadi dua kelompok kemudian anak duduk melingkar di kelompok masing-

masing. selanjutnya guru akan mengarahkan anak untuk mengambil balok, 

berikutnya anak mulai menyusun balok sesuai arahan guru anak membuat rumah 

dari balok. 

Selesai bermain guru meminta anak-anak untuk merapikan alat mainan yang 

digunakan dan mengembalikan mainan yang telah digunakan, kemudian guru 

dan mengajak anak untuk cuci tangan dan dilanjutkan dengan makan bekal yang 

di bawa anak-anak dari rumah. sebelum makan anak membaca do’a mau makan 

secara bersama-sama. anak-anak melakukan aktifitas makan 
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bersama dan guru mengamati kegiatan anak-anaka saat makan. selesai makan 

anak-anak merapikan alat makannya dan membaca do’a selesai makan. 

Pada kegiatan akhir guru meminta anak bagaimana cara mengenalkan 

anggota keluarga di depan teman-temannya dengan menunnjukkan hasil yang 

dituliskan anak tadi kepada temannya, dengan menggunakan kartu huruf dan 

disusun dengan baik. sebelum mengakhiri kegiatan guru memberikan penguatan 

secara umum tentang materi yang telah dilakukan dalam satu hari ini, kemudian 

kegiatan belajar diakhiri dengan membaca do’a selesai belajar. 

Pertemuan kelima dengan tema tumbuhan subtema buah-buahan, pertama 

kegiatan pembukaan yaitu anak-anak berbaris di depan kelas, mengucapa salam, 

membaca do’a dan sapaan kepada guru, bernyanyi bersama dan membaca ayat 

pendek yaitu al-ikhlas, an-nas. 

Pada kegiatan inti guru mengajari anak mengenal buah-buahan, guru sudah 

menyiapkan buku gambar sesuai dengan keinginan anak. anak secara bergantian 

menyebutkan buah sesuai yang sudah di gambar anak. anak menggambar buah 

dengan menggunakan pensil warna. 

Selesai bermain guru meminta anak-anak untuk merapikan alat mainan yang 

digunakan dan mengembalikan mainan yang telah digunakan, kemudian guru 

dan mengajak anak untuk cuci tangan dan dilanjutkan dengan makan bekal yang 

di bawa anak-anak dari rumah. sebelum makan anak membaca do’a mau makan 

secara bersama-sama. anak-anak melakukan aktifitas makan bersama dan guru 

mengamati kegiatan anak-anaka saat makan. selesai makan anak-anak 

merapikan alat makannya dan membaca do’a selesai makan. 



65 
 

 

 

 

 

Pada kegiatan akhir guru menanyakan pada anak tentang perasaan anak 

pada hari ini setelah melakukan kegiatan dari pagi sampai selesai, guru 

memberikan pujian kepada anak yang sudah bermain dengan baik dan 

memberikan motivasi bagi anak yang melakukan kesalahan, bernyanyi mari 

pulang secara bersama-sama dan terakhir membaca do’a. 

Pertemuan keenam dengan tema tumbuhan subtema sayur-sayuran, pertama 

kegiatan pembukaan yaitu anak-anak berbaris di depan kelas, mengucapa salam, 

membaca do’a dan sapaan kepada guru, bernyanyi bersama dan membaca ayat 

pendek yaitu al-ikhlas, an-nas. Pada kegiatan inti guru mengajak anak belajar 

mengenal buah-buahan, guru menyiapkan buku gambar, anak menggambar 

buah-buahan sesuai kemauan anak, anak secara bergantian menyebutkan buah 

yang sudah di gambar anak, anak menggambar buah dengan menggunakan 

pensil warna. 

Selesai bermain guru meminta anak-anak untuk merapikan alat mainan yang 

digunakan dan mengembalikan mainan yang telah digunakan, kemudian guru 

dan mengajak anak untuk cuci tangan dan dilanjutkan dengan makan bekal yang 

di bawa anak-anak dari rumah. sebelum makan anak membaca do’a mau makan 

secara bersama-sama. anak-anak melakukan aktifitas makan bersama dan guru 

mengamati kegiatan anak-anaka saat makan. selesai makan anak-anak 

merapikan alat makannya dan membaca do’a selesai makan. 

Pada kegiatan akhir guru menanyakan pada anak tentang perasaan anak 

pada hari ini setelah melakukan kegiatan dari pagi sampai selesai, guru 

memberikan pujian kepada anak yang sudah bermain dengan baik dan 
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memberikan motivasi bagi anak yang melakukan kesalahan, bernyanyi mari 

pulang secara bersama-sama dan terakhir membaca do’a. 

Bermain lompat tali merupakan jenis permainan yang menyenagkan 

membuat anak usia dini mengerti bahwa perilaku sosial sebagai suatu perilaku 

yang secara suka rela dilakukan dengan tujuan agar dapat bermanfaat bagi orang 

sekitar lingkungannya, perilaku sosial ini dilakukan dengan tujuan yang baik 

seperti komunikasi, berinteraksi, bekerjasama dan berbagi. Berdasarkan hasil 

observasi terdapat perubahan pada anak usia dini dibuktikan dengan anak dapat 

menyesuaikan diri dengan temannya anak mulai mau bekerjasama pada saat 

bermain dan tidak mengasingkan diri. 

Pada saat bermain lompat tali anak mau berbagi giliran bermain dan mulai 

mengikuti aturan bermain. saat proses pembelajaran anak mulai mengerti pada 

saat belajar dan mau bertanya kepada teman dan guru. Hal ini dapat dilihat pada 

pertemuan pertama anak yang keterampilan sosialnya rendah sebanyak 12 orang. 

Sedangkan pada pertemuan kedua hanya 4 orang anak yang keterampilan 

sosialnya berubah dan dapat menyesuaikan diri dengan temannya dan tidak 

mengasingkan diri. Sejalan dengan menerapkan bermain lompat tali anak mulai 

aktif bersosialisasi dan mulai berkomunikasi dengan teman yang lain. 

Kesimpulan pada penelitian ini setelah bermain lompat tali dilakukan 

terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun diperoleh penigkatan 

perilaku sosial anak, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang  signifikan  dengan  menerapkan  Bermain  Lompat  Tali  Terhadap 
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Keterampilan Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Gusnita Losung Batu 

Kota Padangsidimpuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Samsir yang menyebutkan 

bahwa pengaruh bermain tradisional lompat tali terhadap kemampuan motorik 

kasar anak usia 4-6 tahun. terdapat penigkatan terhadap perilaku sosial anak 

mulai dari komunikasi, berbagi, berinteraksi dan bekerjasama. hal tersebut 

sesuai dengan teori Sujiyono yang menyatakan bahwa keterampilan sosial anak 

usia dini adalah suatu kemampuan untuk menilai apa yang sedang terjadi dalam 

suatu situasi sosial. Keterampilan untuk menginterprestasikan tindakan dan 

kebutuhan dari anak-anak di kelompok bermain. bahwa keterampilan sosial 

meliputi komunikasi, (sharing), berbagi, berinteraksi, bekerjasama dalam 

kelompok bermain. anak-anak yang mempunyai kesadaran diri yang kuat siap 

untuk belajar dan hidup bersama dengan orang lain. kemampuan berkomunikasi 

dan sosial adalah untuk hidup dan bekerja dengan orang lain. 

Dengan demikian metode bermain lompat tali dapat mempengaruhi 

keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun dengan adanya peningkatan 

perilaku sosial anak usia 5-6 tahun yang dicapai anak. anak diajarkan melalui 

media tali (karet) yang lebih baik dan aman di mainkan anak ketika bermain 

bersama dalam pencapaian indikator perilaku sosial anak yaitu komunikasi, 

berbagi, berinteraksi dan bekerjasama. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai langkah-langkah 

metodologi penelitian, hal ini dimaksud untuk mendapatkan hasil yang baik serta 

sistematis. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati- hatian 

dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian ekperimen. 

Tetapi untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, oleh karena itu 

dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa keterbatasan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kondisi awal proses bermain dengan menggunakan media lompat tali, anak 

masih merasa kurang mengerti bangaimana cara melompat yang benar dan 

kebigungan dalam mempraktikkan bermain lompat tali. 

2. Dalam pemberian pretest dan posttest, peneliti belum mampu 

mengendalikan kondisi kelas sehingga proses bermain lompat kurang 

kondusif. 

3. Pada penelitian ini hanya meneliiti pengaruh bermain lompat tali terhadap 

keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun, sedangkan aspek yang 

lainnya belum diteliti. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh bermain lompat 

tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat  

ditujukkan  dengan  hasil  uji  hipotesis  yang  menerapkan  bahwa 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,967 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,048. Dari hasil perhitungan tersebut 

terbukti bahwa 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh 

bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun 

di TK Gusnita Losung Batu Kota Padangsidimpuan. 

B. Saran 

 

Berdasrkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari peneliti 

dalam hal ini yaitu: 

1. Bagi anak 

 

Anak diharapkan dapat menigkatkan keaktifan komunikasi, berbagi, 

berinteraksi, dan bekerjasama anak dengan anak yang lain agar menigkatnya 

keterampilan perilaku sosial anak sejak usia dini. 

2. Bagi guru 

 

Disarankan untuk menggunakan media lompat tali dalam mengembangkan 

perilaku sosial anak, karena bermain lompat tali dapat melahirkan atau 

menumbuhkan keterampilan perilaku sosial anak usia dini. 
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3. Bagi kepala sekolah 

 

Disarankan agar dapat menyediakan fasilitas yang dapat mendukung dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak, menyediakan media pembelajaran 

yang menarik dan juga aman digunakan seperti media bermain karet agar 

perilaku sosial anak semakin menigkat. 

4. Bagi peneliti 

 

Disarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini, selain dalam melihat 

pengaruh bermain lompat tali terhadap keterampilan perilaku sosial anak 

usia 5-6 tahun, dapat juga melatih mental anak agar bisa percaya diri dalam 

melakukan kegiatan bermain bersama temannya, menigkatkan kekuatan otot 

seperti betis, tangan dan lengan bawah anak, memberikan kegembiraan bagi 

anak, melatih kerjasama antar kelompok semakin terlihat, sehingga dapat 

dijadikan alternatif bagi peneliti untuk mengembangkan aspek 

perkembangan yang lainnya. 
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Lampiran 1. Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Pertemuan : II/1 

Tema/Subtema : Lingkungan/Keluargaku 

Hari/Tanggal : Jum’at 25 Agustus 2023 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12, 4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

mengenal anggota keluarga 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menuliskan 

anggota keluarga sebagai 

gerakan halus yang terkontrol 

Praktek langsung menulis nama-nama 

anggota keluarga (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

mengenal benda dengan 

menghubungkan nama benda 

dengan tulisan sederhana 

melalui berbagai aktivitas 

seperti memasang kartu huruf 

yang sesuai dengan gambar 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

dan warna kartu gambar. 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 

mainan 

Mengantri ketika bermain kartu gambar 

(Sosial Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun kartu huruf sesuai 

tulisan pada gambar 

Tanya jawab tentang warna, bentuk huruf- 

huruf alphabet (Bahasa) 
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Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati anak bermain kartu huruf. 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

cara mengenal anggota keluarga. 

 Melalui kegiatan bermain kartu huruf, anak mampu mempraktikkan 

bagaimana cara menyusun huruf dengan baik dan benar. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain kartu huruf 

 Praktek langsung bermain kartu huruf 

 Mengantri menunggu giliran untuk menyusun huruf 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran huruf-huruf alphabet 

 Tanya jawab tentang warna, bentuk serta manfaat dari mengenal anggota 

keluarga. 

Metode Pembelajaran : 

1. Metode bermain 

2. Metode tanya jawab 

3. Metode demonstrasi 

4. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

2. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

3. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

4. Bernyanyi 

5. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

6. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 

Sumber Belajar 

a. Buku, poster 

b. Taman belajar 

c. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 
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Alat dan Bahan 

 Kartu Huruf 

 Spidol 
 

Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 
1. Baris berbaris (20 menit) 
2. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

3. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

4. Bernyanyi “ Keluargaku ” (5 menit) 
5. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

1. Guru membagi anak-anak menjadi 2 

kelompok. 

2. Kemudian anak duduk melingkar di 

kelompok masing-masing 

3. Selanjutnya guru akan membagikan kartu 

huruf kepada setiap kelompok 

4. Berikutnya anak mulai menyusun kartu huruf 

sesuai arahan guru. 
5. Anak menyebutkan huruf-huruf yang disusun 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 
1. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 
2. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

4. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

1. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

2. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 

3. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 

4. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

Mengetauhi, Padangsidimpuan, 25 Agustus 2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

 

 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Pertemuan : II/2 

Tema/Subtema : Lingkungan/Rumahku 

Hari/Tanggal : Senin 28 Agustus 2023 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12, 4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

mengenal bagian-bagian 

rumah 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menuliskan kata 

rumah dan menggambar rumah 

sebagai gerakan halus yang 

terkontrol 

Praktek langsung menulis kata rumah dan 

menggambar rumah (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

mengenal benda dengan 

menyusun balok sampai 

berbentuk rumah 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

dan warna balok. 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 
mainan 

Mengantri ketika mengambil balok (Sosial 

Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun balok sampai 

berbentuk rumah 

Tanya jawab tentang warna, bentuk 

bangunan rumah (Bahasa) 

Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati anak bermain balok 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

cara mengenal bagian-bagian rumah. 
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 Melalui kegiatan bermain balok, anak mampu mempraktikkan bagaimana 

membuat rumah dari balok dengan baik dan benar. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain balok 

 Praktek langsung bermain balok 

 Mengantri menunggu giliran untuk menyusun balok 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran balok 

 Tanya jawab tentang warna, bentuk serta manfaat dari mengenal bangunan 

rumah 

Metode Pembelajaran : 

1. Metode bermain 

2. Metode tanya jawab 

3. Metode demonstrasi 

4. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

7. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

8. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

9. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

10. Bernyanyi 

11. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

12. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 

Sumber Belajar 

d. Buku, poster 

e. Taman belajar 

f. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 

Alat dan Bahan 

 Balok 

 Spidol 
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Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 

6. Baris berbaris (20 menit) 

7. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

8. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

9. Bernyanyi “ Keluargaku ” (5 menit) 
10. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

6. Guru membagi anak-anak menjadi 2 

kelompok. 

7. Kemudian anak duduk melingkar di 

kelompok masing-masing 

8. Selanjutnya guru akan mengarahkan anak 

untuk mengambil balok 

9. Berikutnya anak mulai menyusun balok 

sesuai arahan guru 
10. Anak membuat rumah dari balok 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 

5. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 
6. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

7. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

8. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

5. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

6. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 

7. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 

8. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

 

 

Mengetauhi, Padangsidimpuan, 28 Agustus 2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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NA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Pertemuan : II/3 

Tema/Subtema : Kesukaanku/Main Lompat Tali 

Hari/Tanggal : Selasa 29 Agustus 2023 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12, 4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

bermain lompat tali dengan 

benar 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menggunakan 

anggota badan untuk 

melakukan gerakan halus yang 

terkontrol seperti melompat 

Praktek langsung melompat dan berlari 

dengan kedua kaki (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

mengenal benda dengan 

menghubungkan nama benda 

dengan tulisan sederhana 

melalui berbagai aktivitas 

seperti memasang kartu huruf 

yang sesuai dengan jumlahnya 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

dan warna karet. 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 

mainan 

Mengantri ketika ingin melompat (Sosial 

Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun kartu huruf sesuai 

tulisan pada gambar bola 

Tanya jawab tentang warna, bentuk dan 

manfaat dari bermain lompat tali (Bahasa) 
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Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati lompat tali yang merupakan salah satu 

jenis mainan yang disukai anak-anak dan anak mampu menganalisis ciri-

ciri, bentuk dan warna karet tali dan menyimpulkan bahwa lompat tali 

adalah salah satu jenis mainan yang disukai oleh anak, bentuknya bulat dan 

warna-warni. 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

gerakan melompat dan berlati dengan kedua kaki. 

 Melalui kegiatan melompat karet anak mampu mempraktikkan bagaimana 

cara melompat yang baik dan benar. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain lompat tali 

 Praktek langsung melompat dan berlari dengan kedua kaki 

 Mengantri menunggu giliran untuk melompat 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran, dan warna karet tali 

 Tanya jawab tentang warna, bentuk serta manfaat dari bermain lompat tali. 

Metode Pembelajaran : 

1. Metode bermain 

2. Metode tanya jawab 

3. Metode demonstrasi 

4. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

2. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

3. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

4. Bernyanyi 

5. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

6. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 
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Sumber Belajar 

1. Buku, poster 

2. Taman belajar 

3. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 

Alat dan Bahan 

 Karet gelang 
 

Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 

1. Baris berbaris (20 menit) 

2. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

3. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

4. Bernyanyi “ Balonku ada lima” (5 menit) 
5. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

1. Guru membagi anak-anak menjadi 2 

kelompok. 

2. Kemudian anak membuat barisan memanjang 

sesuai kelompok untuk bersiap-siap melompat 

3. Selanjutnya 2 orang anak memegang karet tali 

yang direntangkan sesuai arahan guru. 

Dimana tali di rentangkan pertama di mata 

kaki, kedua di betis, ketiga di lutut, keempat di 

paha, dan terakhir di pinggang. 

4. Berikutnya anak mulai melompat secara 

bergantian sesuai dengan barisan. 
5. Anak melompat dengan kedua kaki. 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 

1. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 

2. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

4. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

1. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

2. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 
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 3. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 
4. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

 
Mengetauhi, Padangsidimpuan, 29 Agustus 2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Minggu : II/4 

Tema/Subtema : Kesukaanku/Main Bola 

Hari/Tanggal : Rabu 6 September 2023 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12,3.15- 

4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

menangkap bola dengan tepat 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menggunakan 

anggota badan untuk 

melakukan gerakan halus yang 

terkontrol seperti meremas 

(membuat bola dari koran 
bekas) 

Praktek langsung melempar dan menagkap 

bola dengan dua tangan (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

anak mengenal benda dengan 

menghubungkan nama benda 

dengan tulisan sederhana 

melalui berbagai aktivitas 

seperti memasang kartu angka 
yang sesuai dengan jumlahnya 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

warna bola, menghitung bola, mencari kartu 

angka yang sesuai dengan jumlah bola yang 

ada pada kertas lotre (Kongnitif ) 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 
mainan 

Mengantri mengambil mainan (Sosial 

Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun kartu huruf sesuai 

tulisan pada gambar bola 

Tanya jawab tentang warna bola, bentuk bola 

manfaat dari bermain bola, menggambar 

bola, mengucapkan kata bola (Bahasa) 

3.15 Mengenal berbagai karya dan 

aktifitas seni 
4.15 Menggambar bola 

Menggambar bola dengan menggunakan 

spidol/krayon (Seni) 



86 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati bola yang merupakan salah satu jenis 

mainan yang disukai anak-anak dan anak mampu menganalisis ciri-ciri, 

bentuk dan warna bola dan menyimpulkan bahwa bola adalah salah satu 

jenis mainan yang disukai oleh anak, bentuknya bulat dan warna-warni. 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

gerakan melempar dan menangkap bola dengan dua tangan. 

 Melalui kegiatan penugasan anak mampu menghitung bola sesuai dengan 

hasil tulisan pada lotre yang sudah diambil sebelumnya dan mencari kartu 

angka yang sesuai dengan jumlah yang ada pada kertas lotre. 

 Melalui kegiatan menghitung bola anak mampu membandingkan jumlah 

bola sebelum di gabungkan dengan jumlah bola setelah di gabungkan. 

 Melalui kegiatan penugasan anak mampu mengkreasikan karya seni dengan 

membuat bentuk bola dari koran bekas. 

 Melalui kegiatan penugasan anak mampu mengkreasikan menggambar 

bentuk bola dari spidol/krayon. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain bola dilakukan pada jam istirahat 

 Praktek langsung melempar dan menagkap bola dengan dua tangan, 

membuat bola dari kertas koran 

 Mengantri mengambil lotre 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran, warna bola, menghitung bola, 

mencari kartu angka yang sesuai dengan jumlah bola yang ada pada kertas 

lotre 

 Tanya jawab tentang warna bola, bentuk bola manfaat dari bermain bola, 

mencari kartu huruf, menyusun kartu tersebut sesuai dengan tulisan pada 

gambar bola, mengucapkan kata bola 

 Menggambar bola dengan menggunakan spidol/krayon 
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Metode Pembelajaran : 

5. Metode bermain 

6. Metode tanya jawab 

7. Metode demonstrasi 

8. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

2. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

3. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

4. Bernyanyi 

5. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

6. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 

Sumber Belajar 

g. Buku, poster 

h. Taman belajar 

i. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 

Alat dan Bahan 

 Koran bekas, plastik 

 Kertas gambar 

 Bola 

 Keranjang tempat bola, kotak kartu huruf dan kartu angka 
 

Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 

1. Baris berbaris (20 menit) 

2. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

3. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

4. Bernyanyi “ Balonku ada lima” (5 menit) 
5. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

1. Anak belajar melompat bersama dengan dua 

kaki menuju kotak lotre, mengambil lotre lalu 

menunjuk pada gurunya dan bersama guru 

membacakan isi tulisan pada kertas lotre 

2. Guru sudah menyiapkan keranjang bola, kotak 

kartu angka dan kartu huruf serta semua  alat  

yang  akan  digunakan  pada 
posisinya masing-masing 
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 3. Anak melakukan aksinya sesuai tulisan pada 

kertas lotre yaitu setiap anak harus mengambil 

bola secara bergantian sesuai warna dan 

jumlah yang ada di kertas lotre sambil 

menghitung dan mencari kartu angka yang 

sesuai dengan jumlah bola sebelum 

digabungkan dan berapa jumlah bola setelah 

digabungkan 

4. Anak berjalan secara bergantian menuju kotak 

kartu huruf untuk mencari kartu huruf yang 

sesuai dengan kata bola lalu menempel kartu 

huruf tersebut dibawah gambar bola sambil 

mengucap kata bola 

5. Anak menggambar bola dengan menggunakan 

krayon 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 
1. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 
2. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

4. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

1. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

2. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 

3. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 

4. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

Mengetauhi, 

Padangsidimpuan,6 September 2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Minggu : II/5 

Tema/Subtema : Tumbuhan/Buah-buahan 

Hari/Tanggal : Kamis 7 September 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12,3.15- 

4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

menggambar buah 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menggunakan 

pensil warna. 

Praktek langsung menulis dan menggambar 

buah (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

anak mengenal benda dengan 

menghubungkan nama benda 

dengan tulisan sederhana. 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

warna buah-buahan (Kongnitif ) 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 

pensil warna 

Mengantri mengambil pensil warna (Sosial 

Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun kartu huruf sesuai 

tulisan pada gambar buah 

Tanya jawab tentang warna, bentuk manfaat 

buah-buahan (Bahasa) 

3.15 Mengenal berbagai karya dan 

aktifitas seni 
4.15 Menggambar buah 

Menggambar buah dengan menggunakan 

pensil warna (Seni) 

Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati buah-buahan. 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

cara menggambar buah. 
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 Melalui kegiatan penugasan anak mampu menggambar buah. 

 Melalui kegiatan penugasan anak mampu mengkreasikan karya seni 

dengan menggambar buah. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain kartu gambar buah 

 Praktek langsung mewarnai buah dengan pensil warna 

 Mengantri mengambil pensil warna 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran, warna buah 

 Tanya jawab tentang warna, bentuk, dan manfaat dari buah-buahan 

 Menggambar buah dengan pensil warna 

Metode Pembelajaran : 

9. Metode bermain 

10. Metode tanya jawab 

11. Metode demonstrasi 

12. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

2. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

3. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

4. Bernyanyi 

5. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

6. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 

Sumber Belajar 

j. Buku, poster 

k. Taman belajar 

l. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 
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Alat dan Bahan 

 Pensil warna 

 Buku gambar 

 Kartu gambar 
 

Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 
1. Baris berbaris (20 menit) 
2. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

3. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

4. Bernyanyi “ Balonku ada lima” (5 menit) 
5. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

1. Anak belajar mengenal buah-buahan 

2. Guru sudah menyiapkan buku gambar 

3. Anak menggambar buah-buahan sesuai 

kemauan anak 

4. Anak secara bergantian menyebutkan buah 

yang sudah di gambar anak 

5. Anak menggambar buah dengan 

menggunakan pensil warna 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 
1. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 
2. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

4. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

1. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

2. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 

3. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 

4. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

Mengetauhi, Padangsidimpuan,7 September 2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK GUSNITA T.A 2022/2023 

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun 

Semester/Minggu : II/6 

Tema/Subtema : Tumbuhan/sayur-sayuran 

Hari/Tanggal : Kamis 14 September 2023 

KD dan Indikator yang dicapai : 3.1-4.1,3.3-4.3,2.7.3.6-4.6,3.12-4.12,3.15- 

4.15. 

KD Indikator yang dicapai 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntutan 

orang dewasa 

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan (Nilai Agama dan 

Moral) 

3.3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

menggambar sayur 

4.3 kegiatan yang menunjukkan 

anak mampu menggunakan 

pensil warna. 

Praktek langsung menulis dan menggambar 

sayur (Fisik-Motorik) 

3.6-4.6 Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

anak mengenal benda dengan 

menghubungkan nama benda 

dengan tulisan sederhana. 

Mengenal jenis, macam, bentuk, ukuran, 

warna sayur-sayuran (Kongnitif ) 

2.7 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar, 

mau menunggu giliran yaitu 

mengantri saat mengambil 

pensil warna 

Mengantri mengambil pensil warna (Sosial 

Emosional) 

3.13 Menyebutkan jumlah benda 

dengan cara menghitung 

4.12 Menyusun kartu huruf sesuai 

tulisan pada gambar sayur 

Tanya jawab tentang warna, bentuk manfaat 

sayur-sayuran (Bahasa) 

3.15 Mengenal berbagai karya dan 

aktifitas seni 
4.15 Menggambar sayur 

Menggambar sayur dengan menggunakan 

pensil warna (Seni) 

Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui tanya jawab dan mengamati sayur-sayuran. 

 Melalui kegiatan praktek langsung, guru dan anak mampu menampilkan 

cara menggambar sayur. 

 Melalui kegiatan penugasan anak mampu menggambar sayur. 
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 Melalui kegiatan penugasan anak mampu mengkreasikan karya seni 

dengan menggambar sayur. 

Materi dalam kegiatan/indikator : 

 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

 Kegiatan bermain kartu gambar sayur 

 Praktek langsung mewarnai sayur dengan pensil warna 

 Mengantri mengambil pensil warna 

 Mengenal jenis macam, bentuk, ukuran, warna sayur 

 Tanya jawab tentang warna, bentuk, dan manfaat dari sayur-sayuran 

 Menggambar sayur dengan pensil warna 

Metode Pembelajaran : 

13. Metode bermain 

14. Metode tanya jawab 

15. Metode demonstrasi 

16. Metode penugasan dan unjuk kerja 

Materi yang masuk dalam pembelajaran : 

1. Bersyukur sebagai ciptaan Allah 

2. Mengucapkan salam masuk dan keluar 

3. Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 

4. Bernyanyi 

5. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

6. Membersihkan dan membereskan alat tulis dan mainan 

Sumber Belajar 

m. Buku, poster 

n. Taman belajar 

o. Hp/laptop, film, audio kaset, YouTube kits 

Alat dan Bahan 

 Pensil warna 

 Buku gambar 

 Kartu gambar 
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Waktu Langkah-langkah Kegiatan 

Pembukaan 

(60 menit) 
1. Baris berbaris (20 menit) 
2. Mengucap salam dan sapaan (5 menit) 

3. Membaca do’a sebelum belajar (10 menit) 

4. Bernyanyi “ Balonku ada lima” (5 menit) 
5. Membaca ayat-ayat pendek (20 menit) 

Kegiatan inti 

(60 menit) 
1. Anak belajar mengenal buah-buahan 
2. Guru sudah menyiapkan buku gambar 

3. Anak menggambar buah-buahan sesuai 

kemauan anak 

4. Anak secara bergantian menyebutkan buah 

yang sudah di gambar anak 

5. Anak menggambar buah dengan 

menggunakan pensil warna 

Istirahat dan makan 

(30 menit) 

1. Anak membereskan alat belajar (10 menit) 
2. Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan (5 menit) 

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan (5 

menit) 

4. Anak membereskan alat makan (10 menit) 

Penutup 

(30 menit) 

1. Guru menanyakan pada anak tentang perasaan 

anak pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

dari pagi sampai selesai (10 menit) 

2. Memberikan pujian kepada semua anak yang 

sudah bermain dengan baik dan memberi 

motivasi bagi anak yang masih melakukan 

kesalahan (5 menit) 

3. Bernyanyi lagu “Mari Pulang” (5 menit) 

4. Membaca do’a setelah belajar dan keluar 

rumah dan salam (5 menit) 

Mengetauhi, Padangsidimpuan,14 September 

2023 

Kepala TK Gusnita Losung Batu Guru Kelas 

 

 

 

Sari Repelitawati Siregar,S.Pd Susi Hairani  Manullang,S.Pd. 
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Lampiran 2. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PERILAKU SOSIAL ANAK USIA DINI 

Sub Variabel Indikator Item Pernyataan Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Perilaku Sosial Komunikasi 1. Anak mau     
  mendengarkan teman 
  yang berbicara 
  2. Anak mau menyapa 
  temannya 
  3. Anak mau Mengajak 
  teman bertukaran 
  pendapat 
 Berbagi 4. Anak mau berbagi     
  alat permainannya 
  5. Anak mau berbagi 
  makanan kepada 
  temannya 
  6. Anak mau 
  meminjamkan alat 
  belajarnya 
 Berinteraksi 7. Anak dapat berbicara     
  dengan baik dan sopan 
  kepada temannya 
  8. Anak mau 
  menceritakan 
  pengalaman bermainnya 
  kepada teman 
  9. Anak mau 
  mendengarkan teman 
  yang sedang berbicara 
 Bekerjasama 10. Anak mau     
  mengerjakan tugas 
  kelompok 
  11. Anak mau 
  membantu teman yang 
  kesulitan 
  12. Anak mau mengutip 
  dan membuang sampah 
  secara bersama-sama 
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Rubrik Penilaian : 

 

BB = Belum Berkembang : 1 

MB = Mulai Berkembang : 2 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan : 3 

BSB = Berkembang Sangat Baik : 4 

Teknik Menentukan Rentang Skor Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

 

No Teknik Menentukan Rentang Skor Perilaku Sosial Anak 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa berdiskusi tugas 

kelompok meskipun sudah dibantu guru, nilai 2 MB ketika anak mulai 

bisa berdiskusi tugas kelompok dengan temannya, nilai 3 BSH ketika 

anak sudah bisa berdiskusi tugas kelompok dan bisa 

menyelesaikannya, nilai 4 BSB ketika anak mampu menyelesaikan 

tugas kelompok dengan baik tanpa dibantu guru. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa menyapa temannya, 

nilai 2 MB ketika anak mulai bisa menyapa temannya, nilai 3 BSH 

ketika anak sudah bisa menyapa teman dan gurunya, nilai 4 BSB 

ketika anak mampu dan terbiasa menyapa teman dan gurunya. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa mengajak teman 

bertukaran pendapat, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa mengajak 

teman bertukaran pendapat, nilai 3 BSH ketika anak sudah bisa 

mengajak teman bertukaran pendapat, nilai 4 BSB ketika anak mampu 

dalam mengajak teman bertukaran pendapat. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa berbagi alat 

permainnya, nilai 2 MB ketika anak mulai berbagi alat permainannya, 

nilai 3 BSH ketika anak sudah bisa berbagi alat permainannya 

terhadap tiga oarng anak, nilai 4 BSB anak mampu memimjamkan alat 

permainannya kepada empat orang anak. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa berbagi makanan 

kepada temannya, nilai 2 MB ketika anak mulai mau berbagi makanan 

kepada kedua temannya, nilai 3 BSH ketika anak sudah bisa berbagi 

makanan kepada lima temannya , nilai 4 BSB anak mulai berbagi 

makanan kepada seluruh teman-temannya. 
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 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa meminjamkan alat 

belajarnya, nilai 2 MB ketika anak mulai mau meminjamkan alat 

belajarnya, nilai 3 BSH ketika anak sudah bisa memimjamkan pensil 

belajar kepada dua temannya, nilai 4 BSB ketika anak mampu 

memimjamkan alat belajarnya kepada teman yang membutuhkan. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa berbicara baik dan 

sopan kepada temannya, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa berbisa 

baik dan sopan kepada teman terdekatnya, nilai 3 BSH ketika anak 

sudah bisa berbicara baik dan sopan kepada teman sekelasnya, nilai 4 

BSB ketika anak mampu berbicara baik dan sopan terhadap teman 

sebaya di lingkungan sekitarnya. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa menceritakan 

pengalaman bermainnya, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa 

menceritakan pengalaman bermainnya kepada teman satu meja, nilai 

3 BSH ketika anak sudah bisa menceritakan pengalaman bermainnya 

di dalam kelas, nilai 4 BSB ketika anak mampu menceritakan 

pengalaman bermain diluar kelas. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum mau mendengarkan 

teman yang sedang berbicara, nilai 2 MB ketika anak mulai mau 

mendengarkan tiga oarang anak yang sedang berbicara, nilai 3 BSH 

ketika anak sudah bisa mendengarkan teman di dalam kelas yang 

sedang berbicara, nilai 4 BSB ketika anak mampu mendengarkan 
teman sebaya berbicara di lingkungan sekitarnya. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa mengerjakan tugas 

kelompok, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa mengerjakan tugas 

kelompok di kelompoknya, nilai 3 BSH anak sudah bisa mengerjakan 

tugas kelompok dengan kelompok lain, nilai 4 BSB ketika anak 

mampu menyelesaikan tugas kelompoknya. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa membantu teman 

yang kesulitan, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa membantu sebagian 

temannya, nilai 3 BSH ketika anak sudah bisa membantu temannya 

yang mengalami kesulitan, nilai 4 BSB ketika anak mampu 
membantu semua temannya. 

 Anak mendapat nilai 1 BB ketika anak belum bisa mengutip dan 

membuang sampah secara bersama-sama, meskipun sudah diarahkan 

guru, nilai 2 MB ketika anak mulai bisa membuang sampah secara 

bersama-sama dilingkungan sekolah, nilai 3 BSH ketika anak sudah 

mampu membuang sampah pada tempatnya, nilai 4 BSB anak mampu 

membuang sampah secara bersama-sama tanpa diarahkan guru. 
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Lampiran 3 

 

Hasil Waw 

 

 

. Pedoman Wawancara 

 

ancara dengan Guru di TK Gusnita Losung Batu Kota 

Padangsidimpuan 

 

 

Nama : Susi Hairani Manullang, S.Pd. 

 

Pewawancara : Widadari 

 

WAWANCARA DENGAN GURU 

 

1. Bagaimana penerapan bermain lompat tali di lakukan dalam meningkatkan 

perilaku sosial anak-anak? 

Dengan adanya permainan lompat tali anak dapat menigkatkan hubungan 

sosialnya dengan teman-temanya dan juga bermain lompat tali ini mengajarkan 

anak untuk saling bekerjasama, saling berbagi, berinteraksi, komunikasi 

dengan pemain yang lain. 

2. Bagaimana cara mengatasi masalah terhadap anak yang tidak mau 

bekerjasama pada saat bermain dan tidak mau berbagi giliran bermain? 

Memberikan contoh yang baik kepada anak bahwa dalam bermain secara 

kelompok harus ada kerjasama dalam bermain agar setiap kelokpok bisa 

mendapatkan dan memenagkan degiatan bermain tersebut, dan saling berbagi 

giliran pada saat bermain, jadi kita sebagi seorang guru harus bisa mengontrol 

anak ketika sedang bermain lompat tali. Agar setiap anak bisa bermain secara 

bersama-sama dan mendapatkan giliran masing-masing yang telah dibuat oleh 

guru pendampingnya. 
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3. Apa manfaat kegiatan bermain lompat tali terhadap anak-anak di TK 

Gusnita? 

Manpaat bagifisik-motorik yaitu dapat melatih keseimbangan badan anak 

dan melatih otot kaki anak supaya kuat pada saat anak melompat membuat anak 

mahir dalam melompat tinggi, melatih fisik, mental anak, otot-ototnya, dan 

juga melatih emosi serta moral anak karena dalam proses bermain lompat tali 

anak dituntut untuk bermain jujur, adil, dan penuh tanggung jawan. Secara 

tidak langsung anak akan dirangsang untuk kreatifitas, ketegasan dalam 

bermain bersama teman-temannya. 

4. Perubahan apa yang paling menonjol yang dialami anak-anak setelah 

bermain lompat tali terhadap keterampilan sosial anak? 

Perubahan yang baling menonjol ketika anak merasa senang puas dalam 

kegiatan bermain dan melatih keberanian anak dalam bersosialisasi dengan 

anak-anak yang lain, anak mulai aktif dan mau berkomunikasi dengan teman 

sebayanya. Dan ketika anak bermaina lompat tali anak usia dini tidak takut lagi 

dan berani melakukan lompatan walaupun belum berhasil tetapi anak tetap mau 

mencoba sampai berhasil. 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

Wawancara Dengan Guru Kelas 

 

Wawancara Dengan Guru Kelas 



 

102 

 

Menganalisis Data Awal (Pretest) 
 

 

 

Menganalisis Data Akhir (Posttes) 
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Penerapan Perlakuan (Treatment) dengan menggunakan lompat tali 
 

 

 

Anak-anak bermain lompat tali 
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Media Lompat Tali yaitu karet gelang 
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Statistik Pretest 

 

Statistics 

Nilai Pretest 

N Valid 15 

Missing 0 

Mean 23,33 

Median 26,00 

Mode 17 

Std. Deviation 8,666 

Variance 75,095 

Range 29 

Minimum 13 

Maximum 42 

Sum 350 

 

 

Statistik Posttest 
 

 

Statistics 

Nilai Posttest 

N Valid 15 

Missing 0 

Mean 41,53 

Median 43,00 

Mode 46 

Std. Deviation 5,462 

Variance 29,838 

Range 18 

Minimum 29 

Maximum 47 

Sum 623 
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Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardiz 

ed Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b
 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

5,05095559 

Most Extreme Differences Absolute ,252 

Positive ,118 

Negative -,252 

Test Statistic ,252 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,011c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error 
 

1 (Constant) 35,933 4,007 
 

8,967 ,000 

Pretest ,240 ,162 ,381 1,485 ,161 

a. Dependent Variable: Posttest 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 60,563 1 60,563 2,204 ,161b
 

Residual 357,170 13 27,475 
  

Total 417,733 14 
   

a. Dependent Variable: Posttest 

b. Predictors: (Constant), Pretest 
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